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Kata Kunci : Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Berbasis Eksperimen, Aktivitas Belajar Lembar Observasi

Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 1 Simpang Ulim diperoleh permasalahan
yang mendasar yaitu kurang aktifnya peserta didik dalam proses pembelajaran. Tujuan
penelitian ini yaitu menerapkan model pembelajaran problem based learning (PBL)
berbasis eksperimen untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik pada materi
getaran di SMP Negeri 1 Simpang Ulim dan mengetahui hasil observasinya. Aktivitas
peserta didik diamati melalui aspek pelaksanaan (P), reaksi (R) dan keaktifan (K).
Penelitian ini merupakan penelitian deskripstif kuntitatif yang melibatkan kelas VI11/1
sebagai kelas kontrol dan VIII/2 sebagai kelas eksperimen. Data dikumpulkan melalui
lembar observasi dan dokumentasi. Lembar observasi divalidasi oleh pakar pendidikan,
dan pakar bimbingan konseling. Hasil pengamatan diperoleh dari tiga orang observer
melalui lembar observasi, yang dianalisis menggunakan rumus presentase. Pada kelas
eksperimen skor nilai rata-rata untuk P = 89%, R = 89% dan K = 84% dengan kategori
sangat aktif. Sedangkan pada kelas kontrol skor nilai rata-rata untuk P = 53%, R = 55%
dan K =51% dengan kategori kurang aktif. Berdasarkan nilai rata-rata dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran problem based learning berbasis eksperimen
dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik pada materi getaran di SMP Negeri 1
Simpang Ulim.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu proses pembelajaran yang membuat peserta didik
berfikir secara aktif sehingga bisa mengembangkan potensi dirinya.! Salah satu
upaya yang dilaksanakan guru dalam peningkatan mutu pembelajaran yakni
dalam penyusunan macam-macam skenario dan metode aktivitas pembelajaran di
dalam kelas.

Pembelajaran merupakan perpaduan kesibukan pengajaran yang
dilaksanakan guru dan kesibukan belajar mengajar yang dilaksanakan oleh peserta
didik. Pada aktivitas pembelajaran tersebut, terjalin hubungan antar peserta didik
dengan peserta didik lainnya, hubungan antara guru dan peserta didik, maupun
kaitan antara peserta didik dengan sumber belajar lainnya. Diharapkan dengan
adanya terjalin hubungan tersebut maka peserta didik dapat membentuk ilmu
pengetahuan yang aktif untuk meningkatkan mutu belajar, yakni pada saat
pembelajaran berjalan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
dan bisa memotivasi peserta didik agar mencapai kompetensi yang diinginkan
sesuai metode pembelajaran.?

Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan nilai pendidikan yakni

diperlukan adanya pembaharuan dalam bidang pendidikan yang meliputi

1 Nurliawati, L., Mujasam, M., Yusuf, I., dan Widyaningsih, S.W. 2017 Jurnal
Pendidikan Indonesia. Hal 72-73

2 Hassoubh, Z.1. 2004. Developing Creative and Critical Thingking, Cara Berfikir Kreatif
dan Kritis. Bandung : Nuansa. Hal 44



pembaharuan kurikulum, pembaharuan metode dan peningkatan kualitas
pembelajaran melaui efektivitas metode pembelajaran yang efektif. Sekarang
pembelajaran inovatif yang bisa memberi perubahan cara belajar peserta didik
adalah salah satu kewajiban guru bisa menciptakan kondisi yang berbeda
sehingga proses belajar tidak membosankan. Model pembelajaran terdulu sudah
tidak relevan lagi seperti penggunaan metode ceramah yang menyebabkan peserta
didik bosan sehingga tidak efisien dalam sistem belajar.

Diharapkan dengan adanya hubungan peserta didik dengan metode dapat
membentuk pengetahuan yang baru untuk meningkatkan kualitas belajar peserta
didik, saat terjadi proses belajar yang interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, dan dapat juga menjadi sebagai motivasi bagi peserta didik sehingga
mampu tercapai kompetensi yang diharapkan sesuai metode pembelajaran.®

Model pembelajaran adalah sekumpulan bahan yang direncanakan dan
dirancang atau pola yang bisa digunakan untuk merancang bahan-bahan dan
metode pembelajaran efisien membentuk pembelajaran dikelas ataupun tempat-
tempat lain untuk dapat dilaksanakan kegiatan-kegiatan pembelajaran baik secara
langsung atau tidak langsung.* Model pembelajaran menjadi faktor penting saat
dilakukan proses pembelajaran karena model pembelajaran merupakan suatu
rencana yang membantu berdasarkan keberlangsungan proses belajar dan dapat

terlaksana sesuai dengan tujuan pembelajaran .

Searah dengan hal tersebut, Hanafiah menyebutkan bahwa peningkatan

3 Nurhadi. 2006. Pendekatan Kontekstual (Contekstul Teaching and Learning). Jakarta:.
Depdiknas. Hal 23

4 Martono,dkk. 2015. Metode Penelitian Sosial. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.
Hal 71-72



kualitas pendidikan dan pengajaran senantiasa harus tetap ditingkatkan dan
dilakukan dengan cara meningkatkan kualitas pembelajaran yang efektif.
Melalui peningkatan mutu pembelajaran yang efektif, peserta didik akan
termotivasi untuk meningkatkan belajar, dengan belajar yang kreativitas, maka
sikapnya semakin positif, semakin bertambah ilmu pengetahuan dan
keterampilan yang dikuasai, dan semakin mantap pemahaman peserta didik

pada materi yang dipelajari dengan metode-metode baru.®

Sistem pembelajaran terdapat banyak komponen yang mempengaruhi
hasil belajar pada bahan atau materi yang dipelajari, dengan model dan metode
pembelajaran apa yang digunakan, serta peserta didik dan guru yang bertindak
sebagai subjek, oleh karna itu mutu seorang guru harus memahami materi dan
metode yang diajarkan.®

Berdasarkan hasil observasi, pengamatan dan wawancara yang telah
peneliti lakukan pada sekolah SMPN 1 Simpang Ulim dengan guru mata pelajaran
IPA di SMPN 1 Simpang Ulim.

a. Metode yang sering dilakukan adalah metode yang hanya fokus dengan teori.

b. Peserta didik masih banyak yang belum dapat menanggapi disaat belajar.

c. Kurangnya aktif laboratorium sehingga peserta didik belum mampu
mengenal alat-alat laboratorium yang berhubungan dengan materi.

d. Guru masih lebih mendominasi jalannya pembelajaran dikelas, sehingga

mengakibatkan peserta didik pasif.

5> Sardiman. AM. 2001. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta : Raja Grafindo
Persada. Hal 46

¢ Hanafiah, dan Cucu Suhana. 2009. Konsep Strategi Pembelajaran. Bandung : PT Refika

Aditama. Hal 23



e. Kurangnya aktif peserta didik saat berlangsungnya pembelajaran.’

Berhubungan dengan hal tersebut, guru harus memilih dan menyajikan
materi yang lebih efektif dengan strategi dan pendekatan yang efektif. Guru
sangat berperan, berpengaruh besar dalam membangun perkembangan peserta
didik untuk memperoleh tujuan hidupnya dengan perkembangan zaman sehingga
proses belajar harus lebih efektif dan optimal. Tugas guru adalah menerapkan
suatu metode yang dapat meningkatkan proses belajar mengajar dengan baik
sehingga mencapai proses lebih baik.® Dengan pemilihan metode yang menarik,
maka peserta didik dapat bersemangat untuk lebih aktif dan menyukai
pembelajaran.

Untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik, guru harus memilih
dan menyajikan strategi pendekatan belajar yang efektif, salah satunya adalah
dengan penerapan model pembelajaran problem based learning (PBL). Pada
penerapan jenis ini terdapat tahapan-tahapan yang dilakukan, salah satunya adalah
diskusi antara anggota kelompok dimana peserta didik harus beraktivitas dalam
berkelompok sehingga dapat mengeluarkan pendapat yang berbeda-beda dan
dapat memecahkan permasalahan ataupun soal secara bersama-sama dengan
keaktifan seluruh anggota kelompok pada setiap kelompok.

Dari hasil penelitian Nurgorimah, Gunawan, Sutrio pada SMPN 19

Mataram dengan Pengaruh Model Problem Based Learning Dengan Metode

7 Azizah,S.Pd. 2021 Hasil wawancara guru dan pengamatan peneliti terhadap peserta
didik. SMPN 1 Simpang Ulim. Aceh Timur.

8 E. Mulyasa. 2008. Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Yang Kreatif
Dan Menyenangkan. PT Remaja Rosdakarya. Hal 35



Eksperimen Terhadap. Dari hasil penelitian nilai rata-rata tes awal peserta
didik saat kedua memperoleh nilai  sampel yakni 25,36 untuk
kelas eksperimen dan 28,54 kelas kontrol. Setelah dilakukan uji tes awal
yakni kedua kelas sampel diberi tindakan yang berbeda, kelas eksperimen
diberi tindakan model pembelajaran problem based learning dengan metode
eksperimen sedangkan kelas kontrol diberi tindakan model pembelajaran
seperti biasa tanpa penerapan PBL. Pada kelas eksperimen dan kontrol
setelah diberikan perlakuan, agar peningkatan pada hasil belajar peserta didik
pada materi IPA fisika pada. Nilai rata-rata yang didapatkan pada tes akhir
peserta didik kelas eksperimen adalah 75,13 sedangkan nilai rata-rata peserta
didik dikelas kontrol adalah 65,41. Hasil tes akhir menunjukkan terdapat suatu
perbedaan yang signifikan, nilai rata-rata tes akhir peserta didik kelas eksperimen
memperoleh peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan pada peserta didik
kelas kontrol.®

Menurut penelitian U. Setyorini, S.E, Sukisno, B. Subali pada Penerapan
Model Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemanpuan Berfikir
Kritis peserta didik di smp. Hasil penelitian ini dapat dianalisis tiap aspek
pengusaan dan dapat berfikir kritis dikelas eksperimen dan pada kelas kontrol.
Berdasarkan hasil uji gain (g) terdapat nilai untuk kelas eksperimen sebesar
0,43 yakni tergolong sedang, sedangkan kelas kontrol sebesar 0,28 yakni
tergolong rendah. Berdasarkan kemanpuan berfikir kritis peserta didik dari

kelas eksperimen dan kelas kontrol meningkat seban thitung>twanel Sehingga kelas

®Nurgorimah, Gunawan, Sutrio. 2015. Pengaruh Model Problem Based Learning Dengan
Metode Eksperimen Terhadap Hasil Belajar IPA Fisika Siswa VII SMP Negeri 19 Mataram.
Jurnal Pendidikan Fisika Dan Teknologi . Universitas Mataram. Vol 1. No 3. ISSN. 2407-6902.



eksperimen didapatkan nilai sebesar 73,38 yang tergolong baik sedangkan untuk
kelas kontrol sebesar 62,75 tergolong baik.°

Selanjutnya menurut penelitian Suriana, Abdul Halim, dan Mursal
Penerapan Model Problem Based Learning BerbasisEksperimen Untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep Usaha Dan Energi Ditinjau Dari Gaya
Berfikir Siswa Di MTsN Rukoh Banda Aceh. Berdasarkan pengaruh terhadap
peningkatan pemahaman konsep peserta didik dengan pembelajaran PBL
berbasis eksperimen. Peningkatan pemahaman konsep peserta didik lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol dari N-Gain kedua kelas yaitu mencapai
(71%) katagori tinggi untuk kelas eksperimen dan (32%) untuk kelas
kontrol .t

Berdasarkan latar belakang masalah peneliti tertarik untuk meneliti secara
mendalam pada masalah yang dihadapi peserta didik disekolah dengan
“Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbasis
Eksperimen Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Peserta Didik Pada

Materi Getaran di SMP Negeri 1 Simpang Ulim”

0y, Setyorini, S.E, Sukisno, B. Subali. 2011 . Penerapan Model Problem Based
Learning Untuk Meningkatkan Kemanpuan Berfikir Kritis Siswa SMP. Jurnal Pendidikan Fisika
Indonesia. ISSN 16-93-1246

"Suriana, Abdul Halim, dan Mursal. 2016. Penerapan Model Problem Based Learning
Berbasis Eksperimen Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Usaha Dan Energi Ditinjau Dari
Gaya Berfikir Siswa Di MTsN Rukoh Banda Aceh. Jurnal Pendidikan Sains Indonesia. Vol 04. No
02. Hal 127-139



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka peneliti bisa merumusan masalah dalam

penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Apakah penerapan model pembelajaran problem based learning berbasis
eksperimen pada materi getaran dapat meningkatkan aktivitas belajar
peserta didik ?

2. Bagaimana hasil observasi yang didapatkan melalui model pembelajaran
problem based learning berbasis eksperimen pada materi getaran agar

dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik ?

C. Tujuan Penelitian

Berlandaskan rumusan masalah, maka tujuan peneliti dari penelitian ini ialah

sebagali berikut :

1. Untuk dapat menerapan model pembelajaran problem based learning
berbasis eksperimen pada materi getaran dapat meningkatkan aktivitas
belajar peserta didik.

2. Untuk mengetahui hasil observasi yang didapatkan melalui model
pembelajaran problem based learning berbasis eksperimen pada materi

getaran untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik.



D. Manfaat Penelitian
Setelah peneliti melakukan penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat yang berguna yaitu, sebagai berikut :

1. Bagi peserta didik
Dapat membentuk peserta didik untuk bisa meningkatkan proses
pembelajaran dikelas, dapat menyelesaikan soal-soal yang sulit dipahami
serta memotivasi agar peserta didik lebih tertarik untuk belajar dan lebih
mudah menyelesaikan tugas-tugasnya.

2. Bagi Guru
Bagi guru sendiri hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung dalam
proses pembelajaran problem based learning untuk meningkatkan
keaktifan dan kreativitas guru dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik dalam belajar fisika dengan memaksimalkan
proses belajar.

3. Bagi Sekolah
Dari hasil penelitian ini diharapkan mampu memperbanyak wawasan dan
pengalaman tentang model pembelajaran dengan penerapan problem
based learning yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran kedepan
guna meningkatkan mutu pendidikan.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dari data dan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan sebagai pedoman dan referensi terhadap penelitian yang

lebih baik kedepannya. Dari penelitian juga pastinya ada kekurangan



untuk peneliti selanjutnya agar dapat melengkapi dimana ada yang kurang

dalam penelitian ini.

E. Definisi Operasional

Untuk menghidari penafsiran peneliti harus menjelaskan batasan

terhadap pengertian dari beberapa istilah yang rancu dan tidak bisa dipahami

yang terdapat dalam judul dan isi penelitian tersebut untuk menghindar dari

kesalahpahaman dalam memahami pengertian, maka perlu diberikan

penjelasan yaitu :

1.

Penerapan adalah tindakan menerapkan atau melaksanakan suatu metode,
yang mencapai tujuan tertentu dan untuk satu kepentingan yang dicapai
oleh sekelompok orang.

Model problem based learning (PBL) merupakan strategi pembelajaran
peserta didik yang ada pada persoalan yang real, konstektual dan berusaha
untuk menemukan pemecahannya. Biasanya PBL dilakukan pada

kelompok-kelompok kecil yaitu 3 sampai 5 per kelompok.*?

. Eksperimen adalah percobaan/suatu tindakan yang diamati, yang

dilakukan untuk mengetahui atau mengenali hubungan sebab akibat dari

sesuatu yang berhubungan dengan subjek selidik.?

12 Asih Wisudawati dan Eka Sulistyowati. 2014. Metodelogi Pembelajaran IPA. Jakarta :

Bumi Aksara. Hal 88

13 Gartika. S. B. 2012. Pengaruh Penerapan Metode Eksperimen. Terhadap Prestasi

Belajar Siswa. Jurnal Pedagodia. Hal 187
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4. Aktivitas ialah kegiatan peserta didik dalam proses belajar yang dilakukan
setiap hari, yang berupa keterampilan-keterampilan dasar agar peserta
didik mendapatkan kesempatan untuk belajar lebih aktif.

5. Meningkatkan proses belajar adalah proses, cara atau teknik penilaian
hasil dari pembelajaran yang menggunakan berbagai teknik penilaian yang
sesuai dengan kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh peserta didik
kearah yang lebih baik.'4

6. Getaran adalah gerak bolak-bolak balik melalui titik kesetimbangan
dengan syarat terjadinya getaran ialah benda mengalami kondisi diam

(tidak bergerak) apabila tidak menerima gaya gerak.®

14 Sudirman. 2007. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta : Raja Grafindo
Persada. Hal 98
15 Sonyo Adji Purnomo, dkk. 2018. IPA Terpadu. Bandung : Rama Widya. Hal 263-266



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pembelajaran dan Model Pembelajaran
1. Pengertian Pembelajaran dan Model Pembelajaran

Pembelajaran juga merupakan proses interaksi peserta didik dengan satu
sama lainnya dan sumber belajar dalam satu lingkungan. Pembelajaran adalah
suatu sistem yang bertujuan membantu peserta didik menghadapi lingkungan
masyarakat setiap hari dan upaya membekali peserta didik untuk menjadi
masyarakat yang baik, berkompetensi dan berpendidikan.'®

Pembelajaran ialah suatu kegiatan yang mengatur lingkungan sebaik-
baiknya dengan hubungan antara peserta didik sehingga terjadi suatu proses
belajar, Nasution dalam Sugihartono. Lingkungan dalam artian ini, tidak hanya
peserta didik saja akan tetapi ada ruang belajar, guru, perlengkapan alat
peraga, perpustakaan, laboratorium, dan berbagai hal lainnya yang relevan dan
mendukung dengan aktivitas belajar peserta didik .1

Model pembelajaran adalah sebuah rancangan pola sebagai pacuan dan
pedoman dalam merencanakan dan mengendalikan proses belajar di kelas atau
ditempat lain yang digunakan pada waktu belajar dalam tutorial untuk sebagai
penentuan perangkat-perangkat pembelajaran yaitu antara lain buku-buku,

animasi, komputer, RPP, alat yang mendukung, dan lainnya.

16 Ramayulis. 2008. IImu Pendidikan Islam . Jakarta: Kalam Mulia. Hal 240
17 Sugihartono, dkk. 2007. Psikologi Pendidikan. Yogyakarta : UNY Press. Hal 80-81

11



12

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang menggambarkan
prosedur yang sistematis dalam mengatur dan menciptakan pengalaman belajar
untuk mencapai tujuan pembelajaran sehingga peserta didik lebih giat belajar,
dengan adanya fungsi sebagai pedoman bagi perancang dalam merancang
pembelajaran dan para pengajar dalam melaksanakan aktifitas belajar mengajar
yang efesien dan teratur sesuai pedoman. Oleh sebab itu, model pembelajaran
yang dirancang sangat dibutuhkan bagi seorang pengajar ketika proses belajar
berlangsung. Trianto Menurutnya suatu model pembelajaran mempunyai ciri
yaitu sebagai berikut:

a. Kata lain dari model belajar meliputi pendekatan suatu model pembelajaran
yang luas, menyeluruh dan lengkap.

b.  Untuk model belajar dapat dilihat dan diklasifikasikan dari tujuan pembelajaran
itu sendiri.

c. Urutan pola dari suatu model belajar adalah pola yang mencerminkan
urutan tahap-tahap keseluruhan proses belajar seperti umumnya dihubungkan
dengan serangkaian aktivitas pembelajaran.

d. Setiap model belajar memerlukan cara penanganan dengan lingkungan
belajar yang berbeda agar lebih menarik sehingga terciptanya keingginan
belajar peserta didik.8

Berdasarkan keempat ciri diatas maka, penerapan pembelajaran sangat
diperlukan oleh para pengajar/pendidik, sebab dengan adanya penerapan

pembelajaran akan memberikan jalan keluar dalam pelaksanaan pembelajaran

8Trianto. 2007. Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kontruktivistik. Jakarta
: Prestasi Pustaka. Hal 85-86
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di kelas dan sehingga tujuan dari pembelajaran itu dapat tercapai sesuai

pedoman yang diharapkan.

B. Pengertian Problem Based Learning (PBL)

Pembelajaran berbasis masalah atau kata lain (problem based learning)
merupakan salah satu model pembelajaran inovatif, yang dapat menciptakan
situasi belajar yang aktif dan kreatif peserta didik. Strategi berbasis masalah
adalah strategi berbasis pembelajaran yang mengikat peserta didik memperoleh
pengetahuan terkait masalah dari tingkat metode ilmiah sehingga peserta didik
memperoleh pengetahuan terkait dengan masalah dan keterampilan peserta
didik dapat membantu memecahkan masalah.’® Dengan demikian strategi ini
dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis perserta didik, mengembangkan
inisiatif ~ kooperatif peserta didik dalam kerja sama, dan mampu
mengembangkan hubungan interpersonal dalam kelompok antar peserta didik
dan peserta didik lainnya.

Belajar dengan berdasarkan masalah ialah suatu proses interaksi
antara stimulus dengan respon yang berhubungan dengan perlakuan antara dua
arah yaitu belajar dan lingkungan belajar.?° Inovasi dalam pembelajaran berupa
kemampuan berpikir peserta didik benar-benar dioptimalisasikan dan
diutamakan melalui proses kerja sama antara kelompok atau tim yang
sistematis dengan pembelajaran dari masalah. Sehingga peserta didik dapat,

mengasah, menguji, dan mengembangkan kemampuan berpikirnya peserta

19 Ali Mudlofir, Evi Fatimatur Rusdiyah. 2017.Desain Pembelajaran Inovatif. Jakarta:
Raja Grafindo Persada. Hal 72
20 Trianto. 2007. Model-Model Pembelajaran Inovatif..................... Hal 67-68
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didik secara berkelanjutan dan daya fikirpun meningkat.?

PBL dikembangkan oleh Johns Hopkins University Menurut
Wisudawati dan Sulistyowati untuk membantu peserta didik mempelajari
konsep ilmu pengetahuan dan berkemampuan untuk memecahkan masalah

dengan ada kaitannya situasi masalah didunia nyata dan lingkungan.??

1. Tujuan Model Problem Based Learning (PBL)

Menurut Ibrahim dan Nur (dalam Rusman) ada beberapa tujuan
sebagai pembelajaran berbasis masalah yang dikemukan yaitu :

a. Mendukung peserta didik untuk mampu dalam mengembangkan
kemampuan berfikir kritis untuk memecahkan masalah disetiap materi
pelajaran.

b. Peserta didik dapat belajar peran orang dewasa dengan diikutsertakan
dalam pengalaman nyata.

c. Menjadi peserta didik dapat mengambil keputusan sendiri.

2. Karakteristik Model Problem Based Learning (PBL)
Pembelajaran  berbasis masalah berdasarkan Karakteristik menurut Tan

(dalam Amir) yaitu:

a. Masalah dapat digunakan sebagai awal dari proses pembelajaran.

21 Rusman. 2010. Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru.
Jakarta: Rajawali Pers. Hal. 229

22 Asih Wisudawati dan Eka Sulistyowati. 2014. Metodelogi Pembelajaran IPA. Jakarta :
Bumi Aksara. Hal 89
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Umumnya masalah yang dipakai merupakan masalah dari dunia nyata,
realdan masalah yang sering muncul yang dibuat secara mengambang (ill-

structured) yang dapat menghambat pembelajaran.

Umumnya masalah menuntut perspektif majemuk (multiple perspective).

. Adanya masalah dapat membuat peserta didik mendapatkan pembelajaran

diranah pembelajaran yang baru dan berbeda.
Mengutamakan belajar secara mandiri (self directed learning).

Sumber pengetahuan dimanfaatkan, dengan bervariasi dan akurat, cari dari

berbagai sumber.

. Evaluasi penting dilakukan dan penggunaan pengetahuan menjadi kunci

penting.

. Pembelajaran yang berkolaboratif, komunikatif, dan kooperatif. Pelajar

bekerja sama dengan anggota kelompok, berinteraksi, saling membantu,
saling memberitahu (peer teaching), bertukar ide dan dapat juga dengan

melakukan presentasi.

Langkah-langkah Model Problem Based Learning (PBL)
Menurut Amir proses pembelajaran berbasis masalah (PBL) mempunyai
langkah yaitu :

Tabel 2.1 Langkah Dalam Model PBL

Langkah 1

Menjelaskan istilah dan konsep yang tidak jelas oleh
pengajar dengan memastikan dari anggota dapat memahami
berbagai macam istilah dan konsep yaang terdapat pada
masalah.
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Langkah 2

Merangkai masalah yaitu biasa terjadi pada fenomena
dimasalah memerlukan penjelasan kaitan apa yang terjadi di
antara fenomena.

Langkah 3

Menganalisis masalah dengan anggota kelompok ikut
membahas bersama hubungan pengetahuan dengan masalah
yang ditemukan. Terjadi diskusi sesama kelompok yang
membahas informasi-informasi baru baik yang didapatkan
melalui sumber dan lainnya.

Langkah 4

Menata gagasan secara sistematis hingga dapat menganalisis.
Bagian yang sudah dianalisis dilihat hubungan satu dengan
yang sama hasil yang diperolen sehingga dapat
dikelompokkan dengan hasil mana yang saling menunjang,
saling mendukung, bertentangan, dan lainnya.

Langkah 5

Merumuskan tujuan pembelajaran dengan hubungan analisis
masalah yang dirancang.

Langkah 6

Mencari tambahan informasi dari sumber lain seperti buku
(diluar diskusi  kelompok). Setiap anggota harus dapat
belajar mandiri agar mendapatkan tambahan informasi yang
relevan dan bisa dipahami

Langkah 7

Mensintesis  (menggabungkan)  setiap  hasil  yang
didapatkan dengan menguji informasi baru terlebih dahulu,
agar dapat membuat laporan.?

Laporan yang dipresentasikan oleh setiap kelompok didepan kelompok

lain, akan memberikan informasi dan wawasan baru bagi kelompok lain.

Sugiyanto menyatakan bahwa terdapat 5 tahap pada model

pembelajaran problem based learning, yang dicantumkan dalam tabel yaitu:

Tabel 2.2 Tahapan Dalam Model PBL

Tahap Perilaku Guru
Tahap 1: Memberikan orientasi Pendidik menjelaskan  tujuan  pelajaran,
permasalahan pada mendeskripsikan ~ dan memberi memotivasi
peserta didik. peserta didik untuk keikutsertaan  dalam
mengatasi masalah.
Tahap 2: Mengoordinasikan Pendidik mengatur peserta didik untuk
peserta didik untuk mengoordinasikan masalah dalam belajar
meneliti. yang sulit dipahami.

23 Amir, Taufik. 2009. Inovasi Pendidikan............... Hal 24- 26
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Tahap 3: Membantu pemeriksaan
mandiri dan kelompok.

Pendidik memberi acuan untuk peserta didik
untuk memperoleh informasi yang tepat,
sehingga dapat melaksanakan eksperimen,
dan mendapatkan solusi.

Tahap 4. Mengembangkan
dan mempresentasikan
hasil.

Pendidik ikut serta membantu peserta didik
dalam mempersiapkan hasil, yakni laporan,
rekaman video, model-model, dan sehingga
peserta didik mampu menyampaikan hasil
pada kelompok lain.

Tahap 5: Menganalisis
dan menyelidiki
proses mengatasi
masalah.

Pendidik memberi wawasan agar peserta
didik mampu membayangkan gambaran
terhadap investigasi dalam proses
menganalisis.?*

Menurut Sanjaya, Model

beberapa kelebihan pada yaitu:

problem based learning (PBL) terdapat

a.  lkut membantu peserta didik agar dapat menemukan wawasan baru.

b.  Membantu dalam peningkatan aktivitas belajar peserta didik.

c.  Memberi arahan bagi peserta didik untuk dapat memahami masalah

dalam kehidupan nyata.

d.  Membantu peserta didik dalam pengembangan wawasan baru dalam

proses belajar dan ikut bertanggungjawab proes belajar yang dilakukan.

e. lkut membantu peserta didik dalam mengembangkan wawasan untuk

meningkatkan daya berfikir kritis.?®

24 Sugiyanto. 2010. Model- Model Pembelajaran Inovatif. Surakarta : Yuma Pustaka.

Hal 159

% Sanjaya. 2008. Perencanaan Dan Desain Sistem Pembelajaran. Jakarta : Kencana

Prenada Media Grup. Hal 84
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C. Model Problem Based Learning Dengan Metode Eksperimen

Model problem based learning atau model pembelajaran berbasis
masalah adalah model yang mengutamakan pada berbasis student centered
yang berpusat pada peserta didik, yang dapat membangun peserta didik untuk
melakukan penyelidikan, mengintegrasikan teori dan praktik, menerapkan
pengetahuan dan keterampilan untuk mengembangkan solusi dalam
memecahkan masalah yang didapatkan.?

Model problem based learning terdiri dari 5 fase pembelajaran yang
meliputi: arah peserta didik terhadap masalah, organisasi peserta didik,
membantu investigasi mandiri dan kelompok, mengembangkan dan
mempresentasikan hasil, menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah?’. Metode eksperimen disini sangat membantu aktivitas peserta
didik dalam proses pembelajaran. Setiap proses pembelajaran akan dilakukan
dengan metode eksperimen sehingga keingintahuan peserta didik terhadap
materi pelajaran akan lebih meningkat. Model problem based learning dengan
metode eksperimen saling berkaitan agar terjadinya perubahan dalam

peningkatan proses pembelajaran.

% Savery, J. R. 2006. Overview Of Problem Based Learning : Definitions And
Distinctions. Interdisciplinary Journal Of Problem Based Learning. Hal 9-12

27 Arends, R.I. 2008. Learning To Teach. Terjemahan Helly Prajitho Dan Sri Mulyantini.
Yogyakarta : Pustaka Pelajar.
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D. Metode Eksperimen

Metode eksperimen ialah cara menyampaikan motode belajar yang
dilakukan melalui kegiatan percobaan untuk dapat menemukan hal yang baru
yang dipelajari baik secara mandiri ataupun kelompok, hingga peserta didik
mampu menyelidiki kebenaran suatu hipotesis dan dapat membuktikan sendiri

apa yang dipelajari.?®

Metode eksperimen ini umumnya digunakan pada penelitian kuantitatif
untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel independen (treatment
/perlakuan) terhadap variabel dependen (hasil) dalam situasi yang teratur dan
terarah. Situasi teratur disini menjelaskan bahwa tidak ada variablel-variabel
lain (selain variabel treatment) yang dapat mempengaruhi variabel dependen
dengan kondisi yang dapat dikendalikan. Maka penelitian eksperimen ini
dilakukan dengan kelompok kontrol dan eksperimen, yang sering dilakukan

pada penelitian jenis eksperimen dilakukan didalam laboratorium.

Tujuan yang diperoleh dari metode eksperimen adalah untuk mendapatkan
dan mengumpulkan informasi yang perlu dan berguna untuk melakukan

penyelidikan masalah yang akan dibahas.

28 Sartika. S. B. 2012. Pengaruh Penerapan Metode Eksperimen. Terhadap Prestasi
Belajar Siswa. Jurnal Pedagodia. Hal 189
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E. Aktivitas Belajar
1. Aktivitas Belajar Peserta Didik

Pembelajaran yang efektif ialah pembelajaran yang mampu memberikan
kesempatan bagi peserta didik untuk mengemukakan pendapat sendiri, belajar
mandiri pada saat proses belajar dilakukan di dalam kelas merupakan kegiatan
memberikan informasi pengetahuan, sikap, dan ketrampilan peserta didik.
Aktivitas merupakan prinsip penting dalam proses interaksi belajar mengajar
dengan peserta didik.

Saat terjadinya proses pembelajaran peserta didik mampu melakukan
interaksi dan memberikan umpan balik terhadap guru. Dalam kegiatan belajar
keduanya saling berhubungan.?® Oemar Hamalik mengemukakan bahwa
kegiatan belajar merupakan kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik dalam

proses terjadi pembelajaran.®®

Aktivitas belajar dapat terjadi jika peserta didik terlibat belajar secara
aktif dan materi yang sampaikan pun efektif. Martinis Yamin menyatakan
bahwa belajar aktif merupakan usaha manusia untuk membentuk pengetahuan
dan mental untuk dirinya agar kedepanya lebih aktif dan kreatif dalam
mencerdaskan bangsa. Belajar akan dapat menghasilkan suatu perubahan
dan terciptanya peningkatan kemampuan, baik itu pengetahuan dan ketrampilan
pada diri peserta didik yang bermanfaat. Setiap orang mampu menggali

kemampuan diri masing-masing dengan rasa ingin tahu dan peduli terhadap

29 Sudirman. 2007. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta : Raja Grafindo
Persada. Hal 100
30 Hamalik Oemar. 2009. Proses Belajar Mengajar. Jakarta : PT Bumi Aksara. Hal 179
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masalah yang ada sehingga interaksi dapat menjadi pengalaman baru dan
terciptanya keinginan untuk mengetahui sesuatu yang baru.3!

Kesimpulan yang dapat disimpulkan bahwa, aktivitas belajar merupakan
kegiatan/ tindakan berupa mental maupun fisik yang dialami secara individu
untuk mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan dalam diri peserta didik
agar kegiatan pembelajaran pun akan lebih efektif. Aktivitas belajar yang
bagus akan menciptakan pembelajaran yang aktif. Guru tidak hanya
menyampaikan pengetahuan dan ketrampilan saja. Namun, guru harus mampu
mempengaruhi dan memotivasi peserta didik untuk aktif belajar untuk
meningkatkan aktivitas belajar.

Terdapat 9 aspek untuk menguatkan aktivitas peserta didik dalam
kegiatan dan proses pembelajaran menurut Martinis Yamin, yaitu:

1) Memberikan motivasi setiap saat pada peserta didik untuk lebih aktif
dalam kegiatan dan proses pembelajaran.
2) Menjelaskan pada peserta didik tentang tujuan yang harus dicapai dalam

proses pembelajaran.

3) Memberikan topik atau permasalahan sebagai awal peserta didik untuk
berpikir terkait dengan materi yang dipelajari sehingga peserta didik
dapat mengingat kembali materi.

4) Memberikan petunjuk kepada peserta didik untuk belajar.

5) Memperlihatkan, menampakkan aktivitas dan partisipasi peserta didik

dalam kegiatan pembelajaran.

31 Martinis Yamin. 2007. Kiat Membelajarkan Siswa. Jakarta : Gaung Persada Press. Hal
82
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6) Memberikan umpan balik (feed back) antara peserta didik dengan guru.

7) Menyelidiki pengetahuan peserta didik dengan cara memberikan tes.

8 Menyampaikan kesimpulan setiap materi yang disampaikan di
akhirpelajaran.

Tentunya dalam hal ini guru menjadi pendukung sebagai peran utama
disekolah bagi peserta didik dalam belajar. Guru mampu menjadi peran utama
terhadap peserta didik dalam proses belajar, membimbing, memberi arahan
dan memberikan tes untuk mengukur seberapa besar peningkatan kemampuan
peserta didik dalam pembelajaran.

2. Indikator Keaktifan Peserta Didik

Indikator adalah gejala yang nampak dalam perilaku guru dan peserta
didik selama pembelajaran berlangsung. Indikator keaktifan belajar diukur
dengan menggunakan lembar observasi. Indikator keaktifan yang digunakan
peneliti dalam proses pembelajaran terdiri dari :

a. Memperhatikan penjelasan guru
b. Merespon penjelasan guru

c. Aktif bertanya

d. Aktif menjawab pertanyaan

e. Saling bekerjasama

f. Mengemukakan pendapat

g. Membantu teman dalam menyelesaikan masalah
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h. Mencari informasi dengan rasa ingi tahu.®?
3. Nilai Aktivitas dalam Pembelajaran
Aktivitas peserta didik pada kegiatan proses pembelajaran ialah hal yang
penting, dengan ada aktivitas peserta didik dalam kegiatan belajar memberi
pengaruh nilai yang besar untuk pembelajaran dan hasil. Aktivitas ini akan
mengarah kepada pembelajaran berlangsung secara efektif, dan optimal,
sehingga peningkatan pembelajaran tercapai dengan semua rancangan.
Menurut Oemar Hamalik, penggunaan dasar kegiatan memberikan
pengaruh nilai yang besar untuk pembelajaran dan peserta didik.
Dikarenakan :
a. Peserta didik dapat mencari pengalaman mandiri yang baru yang
berlangsung pada proses belajar.
b. Peserta didik mengerjakan secara mandiri akan menciptakan seluruh aspek
pribadi peserta didik secara utuh.
c. Meningkatkan kerjasama antar peserta didik dengan peserta didik lainnya
sehingga peserta didik mampu bekerjasama dengan baik dan harmonis.
d. Peserta didik bekerja dengan keinginan dan kemampuan sendiri setiap
kelompok.
e. Memupuk terciptanya disiplin kelas dengan kondisi belajar menjadi
demokratis yang saling kerja sama.

f. Dapat menciptakan hubungan sekolah dengan kalangan masyarakat, dan

%2 Soli  Abimanyu, dkk. 2008. Strategi Pembelajaran. Jakarta : Direktotar Jenderal
Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional. Hal 56

33 Sudirman. A. M. 2011. Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta : PT. Raja
Grafindo. Hal 99-101
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hubungan antara sesama orang tua dengan guru.

g. Pengajaran diselenggarakan untuk mengembangkan pemahaman dan
meningkatkan daya fikir yang kritis oleh peserta didik.

h. Pembelajaran di sekolah menjadi berwarna dan efektif dengan aktivitas

peserta didik.®*

Pengaruh aktivitas tersebut memberikan nilai-nilai yang positif. Hal yang
konkrit dapat menjadikan sebagai bahan kajian juga menuntun peserta didik

menjadi lebih kritis saat berpikir dan bertindak dalam memecahkan masalah.

F. Getaran
1. Gejala Getaran

Getaran merupakan gerak bolak- balik suatu benda melewati titik
setimbang. Amati kursi ayunan yang diduduki seseorang atau anak kecil pada
Gambar 2.2. Saat kursi ayunan tersebut belum disimpangan maka posisi kursi
terdapat dititik A. Titik A ini disebut titik kesetimbangan. Apabila kursi itu
ditarik hingga posisi A, lalu dilepas, maka kursi tersebut akan bergerak secara
bolak balik melalui titik-titik A, B, C, B, D, E, D, A, dan seterusnya. Contoh

getaran yaitu kursi ayunan yang dikatakan bergetar dan gerak ayunan ini.

34 Hamalik Oemar. 2009. Proses Belajar Mengajar. ............. Hal 11
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Gambar 2.1 Gerak Ayunan
Sumber. Tim Media Buana Pustaka

2. Macam-Macam Besaran Getaran
Ada 3 besaran getaran, yaitu amplitudo, periode dan frekuensi. Untuk
lebih memahami besaran getaran adalah sebagai berikut :
a. Amplitudo Getaran
Perhatikan Gambar 2.3. Sebuah beban terikat pada pegas dalam
keadaan diam. Mula-mula beban berada pada kedudukan yang setimbang
pada a. Jika pegas ditarik sedikit ke bawah maka kemudian dilepaskan,
beban akan bergerak berulang-ulang antara b dan ¢ . Beban dikatakan
bergetar satu kali bila bergerak dari b dan c, lalu kembali ke b. Jarak

dari a ke b atau a ke ¢ menyatakan amplitudo getaran.
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Gambar 2.2 Getaran Benda Yang Terkait Pada Pegas
Sumber. Tim Media Buana Pustaka

b. Periode dan Frekuensi Getaran
Setiap getaran pasti memiliki amplitudo, periode, dan frekuensi.
Frekuensi adalah banyaknya getaran tiap sekon. Waktu yang diperlukan
benda untuk melakukan satu kali getaran atau satu gelombang penuh
disebut periode. Contoh yang biasa dapat kita amati dalam kehidupan
sehari-hari adalah bandul pada jam yang juga memiliki periode dan
frekuensi karena selalu bergetar.
Untuk mengetahui faktor yang memengaruhi periode dan frekuensi
getaran, maka akan dilakukan percobaan.
¢. Hubungan Frekuensi dengan Periode
Waktu yang diperlukan untuk satu kali getaran penuh disebut

periode. Hubungan antara frekuensi dengan periode yaitu :

Atau T =
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Keterangan :

f = frekuensi (Hz)

T = periode (s)

Satuan frekuensi disebut herz (Hz) atau getaran/ sekon. Rumus diatas
tidak hanya berlaku pada getaran melainkan juga pada gelombang.®® Jika benda

melakukan n kali getaran dalam waktu t sekon, frekuensinya dinyatakan

dengan persamaan :

Atau r=cl. . B R (2.4)

Keterangan :

f = frekuensi (Hz)
n = jumlah getaran
t = waktu (s)

T = periode (s)%

3 Sonyo Adji Purnomo, dkk. 2018. IPA Terpadu. Bandung : Rama Widya. Hal 263-265
36Tim Masmedia Buana Pustaka. 2020. IPA TERPADU Untuk SMP/ MTs Kelas VIII.

Edisi Revisi 2017. Sidoarjo : PT Tim Masmedia Buana Pustaka. Hal 137-148



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan adalah pendekatan kuantitatif.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif.
Penelitian deskriptif ini adalah suatu metode penelitian yang ditujukan
untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yang berlangsung
pada saat ini atau saat yang lampau. Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimen. Seperti yang dijelaskan didalam Mulyani Sumantri dan Johar
Permana, bahwa metode penelitian eksperimen merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh treatment (perlakuan)
spesifik supaya mampu terjadi perubahan dan membuktikan secara

langsung proses serta hasil dari percobaan.?’
Bentuk eksperimen yang digunakan adalah quasi experimental yaitu
suatu cara untuk menguji interaksi sebab, dimana peneliti memberi
perlakuan kepada subjek untuk menentukan apakah perlakuan tersebut

memberi pengaruh terhadap variabel atau faktor hasil tertentu.

87 Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta. Hal 11
38 Setyosari, P. 2013. Metode Penelitian Pendidikan Dan Pengembangan. Jakarta :
Kencana Prenada Media Group. Hal 89
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B. Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian jenis ini adalah
dengan menggunakan metode penelitian eksperimen (The Non-Equivalent
Group Design). Eksperimen adalah sistem belajar yang menggunakan
suatu percobaan yang dirancang dan diatur secara khusus guna
memunculkan informasi yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan dan
persoalan penelitian. Selanjutnya kelompok pertama dijadikan sebagai
kelompok kontrol yang digunakan sebagai pembelajaran metode
ceramah, dan untuk kelompok eksperimen diberi treatment (perlakuan)
yang tidak sama dari kelompok kontrol yaitu menggunakan jenis problem

based learning.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi merupakan sekelompok objek yang menjadi sasaran
penelitian.  Penelitian ini  merupakan penelitian  populatif yang
populasinya dalam penelitian ini adalah semua peserta didik kelas VIII
SMP Negeri 1 Simpang Ulim yaitu kelas VIII.1 dan kelas VIII.2 yang
berjumlah 46 peserta didik. Adapun kelas VIII.1 berjumlah 24 peserta
didik dan kelas VI11.2 berjumlah 22 peserta didik. Kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol ditentukan dengan langkah pengundian yang
dilakukan oleh peneliti. Hasilnya ada yang kelompok eksperimen dan

sebagai kelompok kontrol.
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Berdasarkan saran diatas, maka populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh peserta didik kelas VIII' SMP Negeri 1 Simpang Ulim.

Tabel 3.1 Jumlah Populasi Penelitian

No Kelas VIII Jumlah Siswa
1 VI/1 24
2 VII1/2 22
Jumlah Keseluruhan 46
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut yang saling berkaitan antara satu sama lainnya.®®
Sampel yang akan diambil oleh peneliti yaitu berjumlah 2 kelas, sebagai
kelas ekperimen dan kontrol, kelas VIII.1 berjumlah 24 peserta didik dan
kelas VIII.2  berjumlah 22 peserta didik, sehingga jumlah sampel
keseluruhan 46 peserta didik, dimana kelas VIII.1 digunakan sebagai kelas
ekperimen yang akan menggunakan model pembelajaran problem based
learning (PBL), dan kelas V1i1.2 digunakan sebagai kelas kontrol.

Teknik pengambilan sampel dilakukan yaitu dengan cara sampling
jenuh atau sensus. Sampel jenuh merupakan tehnik penentuan sampel yang
dilakukan bila seluruh anggota populasi digunakan sebagai sampel.*® Pada
redaksi lain sampling itu dinyatakan jenuh apabila seluruh populasi
dijadikan sebagai sampel. Pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti kali
ini menggunakan metode sampel jenuh dikarenakan jumlah sampel kurang

dari 100, jumlah populasi relatif kecil, sehingga sampel yang digunakan

393ygiono, Op. Cit, h. 81
40 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D.....Hal.124
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dalam penelitian ini adalah sebanyak dua kelas yaitu kelas VIII.1, dan
VI1I1.2 yang berjumlah 46 peserta didik dengan kelas ekperimen dan kelas

kontrol.

D. Variabel Penelitian
Dalam penelitian yang menggunakan metode eksperimen terdapat
dua variabel, yaitu sebagai berikut:

v Variabel bebas adalah variabel yang berpengaruh dan menjadi sebab
adanya perubahan timbulnya variabel dependen (variabel terikat).!
Variabel bebas (variabel independen) adalah model problem based
learning berbasis eksperimen yang dilambangkan sebagai (X).

v Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi dan disebabkan
akibat, karena adanya variabel bebas.*? Variabel terikat (variabel
dependen) adalah meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dalam
pelajaran IPA pada materi getaran yang di lambangkan ().

Demikian untuk mendapatkan deskripsi tentang pengaruh variabel bebas

terhadap variabel terikat, maka dapat mendeskripsikan sebagai berikut:

X Y

v

Diagram ini, Variabel Bebas model pembelajaran problem based

learning problem (PBL) berbasis eksperimen (X) terhadap Variabel Terikat dan

41 Muri Yusuf. 2014. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, & Penelitian Gabungan.
Jakarta : Kencana. Hal 228

42 Sugiono. Metodelogi Penelitian Pendidikan,Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D., Bandung : Alfabeta, 2018. Hal 132
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meningkatkan aktifitas belajar peserta didik dalam pelajaran IPA pada materi

getaran yang di lambangkan ().

X = Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Y = Meningkatan Aktivitas Belajar
— = Pengaruh

E. Instrumen Pengumpulan Data
1. Lembar Observasi

Instrumen penelitian ini digunakan tiga lembar observasi yaitu
lembar observasi guru dalam pelaksanaan metode eksperimen secara
kerjasama berkelompok, lembar observasi peserta didik terhadap
pelaksanaan pembelajaran menggunakan jenis metode eksperimen secara
kerjasama berkelompok, dan lembar keaktifan peserta didik. Lembar
observasi guru dan peserta didik pada saat dilakukan metode eksperimen
secara kerja kelompok, digunakan sebagai pedoman peneliti dalam
melakukan observasi pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode
eksperimen secara kerja kelompok. Sedangkan lembar observasi keaktifan
peserta didik digunakan pada setiap terjadinya proses pembelajaran
sehingga kegiatan observasi tidak terlepas dari konteks permasalahan

masalah dan tujuan peneliti dalam penelitian ini.
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Pelaksanaan Pembelajaran
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No Aspek yang diamati K3riter2ia el
A | Pendahuluan

1 | Menyampaikan materi sesuai RPP

2 | Apersepsi sesuai dengan materi

3 | Memotivasi peserta didik

4 | Menyampaikan tujuan pembelajaran

B | Kegiatan inti

1 | Memanfaatkan media gambar yang telah

disiapkan

2 | Melakukan tanya jawab untuk menggali
pengetahuan peserta didik

C | Penerapan Metode eksperimen secara
kerja kelompok

1 | Pembagian kelompok secara heterogen

2 | Memberikan penjelasan dan petunjuk dalan
melaksanakan eksperimen

3 | Persiapan alat dan bahan yang akan
dipergunakan

4 | Membimbing peserta didik melakukan
eksperimen sesuai dengan panduan LKPD

5 | Membimbing peserta didik  melakukan
kegiatan eksperimen

6 | Membantu peserta didik yang mengalami
kesulitan pemahaman

7 | Memberikan kesempatan pada peserta didik
untuk membacakan hasil eksperimen dari
materi yang telah disampaikan

8 | Memberikan sanggahan (diskusi balikan)

9 | Membimbing peserta didik untuk

mengumpulkan hasil eksperimen dari meteri
yang telah disampaikan.

10

Menyimpulkan data hasil diskusi

11

Memberikan pertanyaan yang berupa tanya
jawab




D | Kegiatan akhir

1 | Memberikan evaluasi

2 | Melakukan  refleksi  untuk  mengetahui
kelemahan saat melakukan tindakan

E | Pengelolaan waktu

Menggunakan waktu sesuai panduan RPP

Tabel 3.3 Kisi- Kisi Lembar Observasi Reaksi Peserta Didik
Dalam Pelaksanaan Pembelajaran

. ] Kriteria o
Aspek Yang Diamati Nilai
No P g 11234

A | Pendahuluan

-

Peserta didik menanggapi Apersepsi Yyang
disampaikan guru

2 | Peserta didik termotivasi melalui cerita yang
disampaikan guru

3 | Memperhatikan saat guru menjelaskan tujuan
pembelajaran

B | Kegiatan inti

1 | Peserta didik bersemangat saat guru
menggunakan  media  gambar  dalam
menjelaskan

2 | Antusias menjawab saat guru melontarkan
pertanyaan aktif bertanya

C | Penerapan Metode eksperimen secara
kerja Kelompok

1 | Peserta didik berkumpul dengan kelompok
yang telah dibuat guru

2 | Memperhatikan ~ saat guru  menjelaskar
petunjuk dalam melaksanakan eksperimer
menggunakan alat dan bahan sesuai fungsinya

3 | Melakukan eksperimen sesuai panduan LKPD

4 | Aktif dan senang melakukan kegiatan
eksperimen

5 | Peserta didik yang mengalami kesulitan tidak
canggung bertanya pada guru

6 | Mencatat apa saja yang peserta didik amati

7 | Peserta didik membacakan hasil eksperimer
dari materi yang telah disampaikan

8 | Peserta didik senang melakukan eksperimen

9 | Peserta didik membuat rangkuman hasil
eksperimen  dari  meteri yang telah
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disampaikan.

10

Berani menyampaikan pendapatnya saat
menyimpulkan hasil diskusi

11 | Peserta didik dapat menjawab pertanyaan
yang diberikan guru mengenai materi yang
telah disampaikan

D | Kegiatan akhir

1 | Mengerjakan soal evalusi dengan cermat dan
cepat

Tabel 3.4 Kisi- Kisi Lembar Observasi Keaktifan Peserta Didik
Kriteria Nilai
No Aspek Yang Diamati
312

1 | Peserta didik memperhatikan penjelasan guru
pada materi getaran

2 | Respon peserta didik terhadap pertanyaan yang
diberikan guru

3 | Peserta didik mengajukan pertanyaan kepada
guru tentang materi getaran

4 | Peserta didik menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru dengan tepat

5 | Peserta didik mengerjakan tugas yang
diberikan guru dengan baik dan tepat waktu

6 | Peserta didik mampu bekerjasama di kelas
dengan sesama kawan

7 | Peserta didik mengemukakan pendapat saat
guru bertanya

8 | Peserta didik saling mengemukakan pendapat
dengan anggota kelompok dan peserta didik
lainnya

9 | Peserta didik membantu anggota kelompoknya
dalam menyelesaikan masalah

10 Peserta didik aktif mencari informasi tentang
getaran yang ditanyakan oleh guru
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2. Dokumentasi

Pengumpulan data yang digunakan dengan dokumentasi berupa
catatan, arsip sekolah, data jumlah peserta didik, nilai rata-rata kelas VIII
dan perencanaaan pembelajaran untuk melengkapkan data-data. Pada saat
peneliti melaksanakan penelitian, peneliti mendokumentasikan proses
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan foto/video
yang berupa gambar-gambar, sebagai bukti untuk dokumentasi pada saat
proses pelaksanaan pembelajaran untuk melengkapkan data-data dalam
penelitian ini.

Dokumen yang dapat membantu peneliti dalam mengumpulkan data
penelitian yang ada relevansinya dengan permasalahan dalam penelitian
tindakan kelas adalah :

a. Silabus dan RPP
b. Laporan-laporan diskusi
c. Laporan tugas peserta didik

d. Bagian dari buku teks yang digunakan dalam pembelajaran

F. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini, selain perlu menggunakan metode yang bagus, tepat,
dan juga perlu memilih teknik dan alat pengumpulan data yang tepat dan

relevan. Penggunaan teknik dan alat pengumpulan data sangat mungkin
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diperolehnya data yang objektif dan akurat.** Teknik pengumpulan data
yang digunakan terhadap penelitian ini bersifat observasi, dan
dokumentasi.
1. Observasi

Ridwan menjelaskan bahwa observasi yaitu pengamatan secara
langsung keobjek penelitian untuk melihat dari dekat dengan nyata
dan real kegiatan yang dilakukan. Observasi ini sifatnya mengamati,
maka alat yang utama pada penelitian ini ialah panca indera, terutama
indera pengelihatan. Observasi dalam penelitian ini berupa pengamatan
guru-guru bidang studi IPA terhadap peserta didik dari sebelum adanya
peningkatan pada aktivitas belajar peserta didik dan sesudah terjadi

peningkatan atau perubahan terhadap aktivitas belajar peserta didik.

2. Teknik Dokumentasi

Teknik pengumpulan data lainnya yang digunakan dalam penelitian ini
adalah “dokumentasi, asal kata dokumen, yang berarti barang-barang
tertulis yang diambil sebagai dokumen. “Teknik seperti ini sering
digunakan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan oleh peneliti seperti
catatan, arsip sekolah, RPP dan lain sebagainya.** Pada saat dilakukan
pelaksanaan penelitian pendahuluan, peneliti menggunakan teknik ini untuk
mendapatkan data jumlah peserta didik dan hasil nilai peserta didik kelas

VIII di SMP. Selanjutnya pada pelaksanaan penelitian, peneliti

43 Nana Sudjana. 2009. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung : PT Remaja
Rosdakarya. Hal 100
4 1bid. Hal 201
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menggunakan teknik ini sebagai guna mendokumentasikan proses
pembelajaran yang dilakukan dengan mengambil foto dan video serta

beberapa arsip milik sekolah yang diperlukan oleh peneliti.

G. Teknik Analisis Data
1. Analisis Data Observasi
Teknik analisis data observasi kegiatan peserta didik dengan hasil
pengamatan yang berupa keaktifan belajar peserta didik, reaksi peserta

didik dalam proses pembelajaran dan pelaksanaan metode eksperimen.

Lembar observasi berbentuk check list (/) dengan alternatif
menggunakan jawaban pengskoran 1-4. Pengskoran ini memakai Kriteria

skor dari seluruh peserta didik melakukan aktivitas.

Tabel 3.5 Ktiteria Lembar Observasi.*®

No Skor Aktivitas Kriteria

1 0 - 40% Tidak aktif
2 41 - 60% Kurang aktif
3 61 - 80% Aktif

4 81 - 100% Sangat aktif

Yang dihitung dengan presentase rumus :

Keterangan

P : angka presentase

N : jumlah frekuensi atau banyaknya hal yang diobservasi
F : frekuensi atau jumlah skor

4 Ridwan. 2011. Dasar-Dasar Statistika. Bandung : Alfabeta. Hal 41
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2. Dokumentasi

Dokumentasi pada tahap ini  merupakan kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap pelaksanaan yang didukung dengan bukti-bukti
yang valid dan konsisten pada saat penelitian dilapangan untuk
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan

kesimpulan yang kredibel.*6

46 Sugiyono. Op cit,. HIm 341.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan kuantitatif deskriptif dengan instrumen
penelitian yang digunakan lembar observasi dan dokumentasi. Observasi
dilakukan dengan cara melihat aktivitas peserta didik pada proses
pelaksanaan pembelajaran menggunakan pembelajaran metode ceramah dan
pembelajaran problem based learning berbasis eksperimen. Data pengamatan
terhadap aktivitas guru dan peserta didik selama kegiatan belajar mengajar
materi tekanan yang berlangsung diamati oleh tiga orang pengamat, seluruh
kegiatan dari awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran diamati oleh
pengamat.

Lembar obeservasi dengan menggunakan model pembelajaran problem
based learning berbasis eksperimen dan lembar observasi pembelajaran
metode ceramah dibuat berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh
tiga orang pengamat, diantaranya peneliti dan dua orang guru yang
mengamati pada saat terjadi proses pembelajaran.

1. Observasi
a. Guru Pada Saat Pelaksanaan Pembelajaran

Observer disini ialah guru yang mengamati saat melaksanakan

pembelajaran dengan menerapkan dengan model pembelajaran problem

based learning berbasis eksperimen pada materi getaran sesuai pelaksanaan

40
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pembelajaran (RPP). Kemudian observer mengamati guru pada saat

melaksanakan pembelajaran dengan mengajar secara metode ceramah tanpa

model pembelajaran problem based learning berbasis eksperimen pada

materi getaran sesuai pelaksanaan pembelajaran (RPP). Hasil pengamatan

observer terhadap aktivitas guru pada kelas eksperimen dan kontrol adalah

sebagali berikut :

Tabel 4.1 Lembar Observasi Guru Dalam Pelaksanaan Pembelajaran Dan
Nilai Pengamatan Kelas Eksperimen Dan Kontrol

Nilai Nilai
. . Pengamat |Rata- | Pengamat Rata-
RC Bigelepng ol o (Eksperimen) Rata (Kontrol) Rata
4 832 | 3 1] 2

A | Pendahuluan

1 | Menyampaikan materi sesuai 4| a4 4 4| a 4
RPP

2 Apersepsi sesuai dengan 41 4 2 4 43 3.6
materi
Memotivasi peserta didik 4 | 4 | 4 4 313|411 33
Menyam_palkan tujuan 40 4| 4 4 4 |3 3.6
pembelajaran

B | Kegiatan inti

1 Memanfaatk_ap media gambar 3 3|3 3 5 | 9 2
yang telah disiapkan

2 | Melakukan tanya jawab
untuk menggali pengetahuan| 3 | 4 | 3 | 33 | 2 | 1 1,6
peserta didik

C | Penerapan metode
eksperimen secara kerja
kelompok

1 Eembaglankelompoksecara 4133|331 2 1.6
eterogen

2 | Memberikan penjelasan dan
petunjuk dalam melaksanakan| 4 | 4 | 4 4 1|2 1,6
eksperimen

3 | Persiapan algt dan bahan 44| 4 4 5 | 9 2
yang akan dipergunakan

4 | Membimbing peserta didik 4 | 4|3 | 36 |1 1 1
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melakukan eksperimen
sesuai dengan panduan
LKPD

Membimbing peserta didik
melakukan kegiatan
eksperimen

1,6

Membantu peserta didik
yang mengalami kesulitan
pemahaman

3,3

2,6

Memberikan kesempatan pada
peserta didik untuk
membacakan hasil eksperimen
dari materi yang telah
disampaikan

3,6

Memberikan sanggahan
(diskusi balikan)

1,3

Membimbing peserta didik
untuk mengumpulkan hasil
eksperimen dari meteri yang
telah disampaikan.

10

Menyimpulkan data hasil
diskusi

11

Memberikan pertanyaan yang
berupa tanya jawab

2,3

Kegiatan akhir

|

Memberikan evaluasi

1,6

Melakukan refleksi untuk
mengetahui kelemahan saat
melakukan tindakan

Pengelolaan waktu

Menggunakan waktu sesuai
panduan RPP

Jumlah

{3

72

[

71,7

43

41

45

43,1

Presentase

91%

90%

88%

89%

03%

©1%

6%

53 %

Rata-rata

89%

53%

Tabel 4.1 pada kelas eksperimen terlihat bahwa pelaksanaan metode

eksperimen yang dilakukan guru dikategorikan baik sekali dalam mengelola

pembelajaran materi getaran dengan penerapan model pembelajaran problem

based learning berbasis eksperimen, dengan nilai rata-rata yang diperoleh 89%.
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Berdasarkan kriteria lembar observasi, data tersebut dapat dikatakan bahwa guru
telah berhasil melakukan penerapan model pembelajaran problem based learning
berbasis eksperimen selama proses belajar berlangsung.

Tabel 4.1 pada kelas kontrol terlihat bahwa pelaksanaan pembelajaran
pada materi getaran, dengan nilai rata-rata yang diperoleh 53%. Berdasarkan
kriteria lembar observasi, data tersebut dapat dikatakan bahwa peserta didik
kurang aktif saat pelaksanaan pembelajaran. Dengan data ini dapat disimpulkan
bahwa guru tidak efektif dalam mengajar materi dengan penerapan metode
ceramabh. Jadi guru harus dapat menerapkan model pembelajaran yang lebih aktif
dan efektif, sehingga peserta didik dapat termotivasi untuk belajar.

Perbedaan nilai rata-rata kedua data tersebut pada kelas eksperimen dan
kontrol, terlihat bahwa nilai rata-rata pada kelas eksperimen jauh lebih baik dari
kelas kontrol. Maka model pembelajaran problem based learning dengan metode
eksperimen berhasil membuat peserta didik aktif untuk belajar melalui
pelaksanaan metode eksperimen secara kerja kelompok.

Dapat dilihat perbedaan nilai rata-rata pada gambar yang berbentuk
grafik bahwa aktivitas peserta didik pada kelas eksperimen dan kontrol berbeda

berdasarkan data persentase guru dalam pelaksanaan pembelajaran.
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100%

89%

90%
80%
70%

60% 53%
50%
B Pelaksanaan (Eksperimen)
40%

0% B Pelaksanaan (Kontrol)
(]

Nilai Persentase

20%
10%
0%

Pelaksanaan (Eksperimen) Pelaksanaan (Kontrol)

Aktivitas Peserta didik

Gambar 4.1 Grafik Persentase Guru Dalam Pelaksanaan Pembelajaran

b. Reaksi Peserta Didik Dalam Pelaksanaan Pembelajaran

Reaksi peserta didik yang diamati observer adalah kegiatan peserta didik
selama proses pembelajaran berlangsung pada materi getaran dengan penerapan
model pembelajaran problem based learning berbasis eksperimen. Sesuai dengan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Hasil pengamatan observer terhadap
aktivitas peserta didik secara rinci dapat dilihat pada table dibawah. Selanjutnya
Reaksi peserta didik yang diamati observer adalah kegiatan peserta didik selama
proses pembelajaran biasa yang berlangsung pada materi getaran. Sesuai dengan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Hasil pengamatan observer terhadap

aktivitas peserta didik secara rinci dapat dilihat pada table dibawah.



Tabel 4.2 Lembar Observasi Reaksi Peserta Didik Dalam Pelaksanaan
Pembelajaran Dan Nilai Pengamatan Kelas Eksperimen Dan Kontrol
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No

Aspek Yang Diamati

Nilai

Pengamat
(Eksperimen)

Rata-
Rata

Nilali
Pengamat
(Kontrol)

Rata-
Rata

1

2

3

1 |12 |3

Pendahuluan

|

Peserta didik menanggapi
Apersepsi yang
disampaikan guru

3,3

Peserta didik temotivasi
melalui cerita yang
disampaikan guru

3,3

Memperhatikan saat
guru menjelaskan tujuan
pembelajaran

Kegiatan inti

Peserta didik
bersemangat saat guru
menggunakan media
gambar dalam
menjelaskan

2,3

Antusias menjawab saat
guru melontarkan
pertanyaan aktif
Bertanya

3,3

1,6

Penerapan Metode
eksperimen secara
kerja Kelompok

Peserta didik berkumpul
dengan kelompok yang
telah dibuat guru

3,6

Memperhatikan saat guru
menjelaskan petunjuk
dalam melaksanakan
eksperimen
menggunakan alat dan
bahan sesuai fungsinya

Melakukan eksperimen
sesuai panduan LKPD

3,6

Aktif dan senang
melakukan kegiatan
eksperimen

Peserta didik yang
mengalami kesulitan
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tidak canggung bertanya
pada guru

6 | Mencatat apa saja yang
peserta didik amati

7 | Peserta didik
membacakan hasil
eksperimen dari materi
yang telah disampaikan

8 | Peserta didik senang
melakukan eksperimen
9 | Peserta didik membuat
rangkuman hasil
eksperimen dari meteri
yang telah disampaikan.
10 | Berani menyampaikan
pendapatnya saat
menyimpulkan hasil
diskusi

11| Peserta didik dapat
menjawab pertanyaan
yang diberikan guru 8= (G L Q4= 3= 24 L AF 2 (16
mengenai materi yang
telah disampaikan

D | Kegiatan akhir

1 | Mengerjakan soal evalusi
dengan cermatdancepat | 4 |3 |3 |33 |2 |2 |2 |2

Jumlah 61 | 63 | 59 | 60,6 | 37 | 35| 34 | 35
Presentase 8990(92%/86%| 89% |549%|51%|50% | 51%
Rata-rata 89% 51%

Table 4.2 pada kelas eksperimen terlihat bahwa reaksi peserta didik
dikatagorikan baik sekali dalam mengikuti pembelajaran materi getaran dengan
penerapan model pembelajaran problem based learning berbasis eksperimen, nilai
rata-rata diperolen dari keseluruhan  kegiatan pembelajaran yaitu 89%.
Berdasarkan kriteria lembar observasi, data tersebut dapat dikatakan bahwa guru

berhasil meningkatkan aktivitas belajar peserta didik, melalui data reaksi peserta
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didik dalam pelaksanaan pembelajaran selama proses penerapan model
pembelajaran problem based learning berbasis eksperimen berlangsung.

Berdasarkan Table 4.2 pada kelas kontrol terlihat bahwa reaksi peserta
didik dikatagorikan kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran materi getaran.
Nilai rata-rata diperoleh dari keseluruhan kegiatan pembelajaran yaitu 51,%.
Berdasarkan kriteria lembar observasi, data tersebut dapat dikatakan bahwa
peserta didik selama proses pembelajaran harus lebih aktif lagi sehingga peserta
didik dapat termotivasi.

Perbedaan nilai rata-rata kedua data reaksi peserta didik dalam
pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen dan kontrol, terlihat bahwa nilai
rata-rata pada kelas eksperimen jauh lebih baik dari kelas kontrol. Maka model
pembelajaran problem based learning dengan metode eksperimen berhasil
membuat peserta didik aktif untuk belajar melalui pelaksanaan metode
eksperimen secara kerja kelompok.

Perbedaan nilai rata-rata pada gambar yang berbentuk grafik dapat
dilihat pada gambar 4.2, bahwa aktivitas peserta didik pada kelas eksperimen dan
kontrol berbeda berdasarkan persentase reaksi peserta didik dalam pelaksanaan

pembelajaran.
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100%
89%

90%

80%

70%

60%

51%

50%
M Reaksi (Eksperimen)
40%
B Reaksi (Kontrol)

Nilai Persentase

30%
20%
10%

0%
Reaksi (Eksperimen) Reaksi (Kontrol)

Aktivitas Peserta Didik

Gambar 4.2 Grafik Persentase Reaksi Peserta Didik Dalam Pelaksanaan
Pembelajaran.

c. Keaktifan Peserta Didik

Keaktifan peserta didik yang diamati observer adalah kegiatan peserta
didik selama proses pembelajaran berlangsung pada materi getaran dengan
penerapan model pembelajaran problem based learning berbasis eksperimen.
Sesuai dengan indikator keaktifan peserta didik. Keaktifan peserta didik pada
proses pelaksanaan pembelajaran biasa juga diamati observer yaitu kegiatan
peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung pada materi getaran, sesuai
dengan indikator keaktifan. Hasil pengamatan observer terhadap keaktifan peserta

didik secara rinci dapat dilihat pada Tabel 4.3
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Tabel 4.3 Lembar Observasi Keaktifan Peserta Didik Dan Nilai Pengamatan
Kelas Eksperimen Dan Kontrol

Nilai Nilai
_ . Pengamat - | Pengamat -
No | Aspek Yang Diamati (Eksperimen) Fé?;i (Kontrol) Féa;[tz
1123 11213
1 |Peserta didik
memperhatikan penjelasan 4 | 4 | 4 4 3] 3|3 3
guru pada materi getaran
2 |Respon peserta  didik
terhadap pertanyaan yang 3 | 4 | 3 3,3 312 |2 2,3
diberikan guru
3 |Peserta didik mengajukan
pertanyaan _kepada guru 5 | 45 | 4 3 5 | 211 16
tentang materi getaran
4 Peserta didik menjawab
pertanyaan yang diberikan 4 | 3 | 3 3,3 2 | 2 |1 1,6
oleh guru dengan tepat
5 |Peserta didik mengerjakan
tugas yang diberikan guru
dengan baik dan tepat waktu = LRl S 5 gI° 2 T
6 |Peserta  didik  mampu
bekerjasama di kelas dengan 4 | 4 | 3 3,6 280 2 [ 2 2
sesama kawan
7 |Peserta didik
mengemukakan  pendapat 3 | 3 | 3 3 2 | 2 | 2 2
saat guru bertanya
8 [Peserta didik saling
mengemukakan  pendapat PESh it | 4 5 | 2|9 9
dengan anggota kelompok
dan peserta didik lainnya
9 Peserta didik membantu
anggota ke_lompoknya dalam 3133 3 5 2|9 9
menyelesaikan masalah
10 |Peserta didik aktif mencari
informasi tentang getaran 31 2] 2 2,3
yang ditanyakan oleh guru 313 |4 3,3
Jumlah 34 |34 133335 | 23,2219 211
Presentase 85%(85%/82%83,75%|57%|55%0/48%| 53%
Rata-rata 84% 539
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Table 4.3 pada kelas eksperimen terlihat bahwa keaktifan peserta didik
dikatagorikan sangat aktif dalam mengikuti pembelajaran materi tekanan dengan
penerapan model pembelajaran problem based learning berbasis eksperimen.
Nilai rata-rata diperoleh dari keseluruhan kegiatan pembelajaran yaitu 84%.
Berdasarkan kriteria lembar observasi, data yang diperoleh dari keaktifan peserta
didik selama proses belajar dengan penerapan model pembelajaran problem based
learning berbasis eksperimen, guru berhasil meningkatkan aktivitas belajar
peserta didik melalui data keaktifan peserta didik.

Berdasarkan Table 4.3 pada kelas control dapat dilihat bahwa keaktifan
peserta didik dikatagorikan kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran materi
getaran. Nilai rata-rata diperoleh dari keseluruhan kegiatan pembelajaran yaitu
55%. Berdasarkan kriteria lembar observasi, data tersebut dapat dikatakan bahwa
peserta didik selama proses pembelajaran harus lebih aktif lagi sehingga peserta
didik dapat termotivasi.

Perbedaan nilai rata-rata kedua data keaktifan peserta didik dalam
pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen dan kontrol, terlihat bahwa nilai
rata-rata pada kelas eksperimen jauh lebih baik dari kelas kontrol. Maka model
pembelajaran problem based learning dengan metode eksperimen berhasil
meningkatkan keaktifan peserta didik untuk belajar melalui pelaksanaan metode
eksperimen secara kerja kelompok.

Perbedaan nilai rata-rata pada gambar yang berbentuk grafik dapat
dilihat bahwa, aktivitas peserta didik pada kelas eksperimen dan kontrol berbeda

berdasarkan data keaktifan peserta didik.
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Nilai rata-rata berdasarkan indikator keaktifan peserta didik pada kelas

eksperimen dan kontrol, berikut gambar grafik nilai persentasenya

100% - 100%

90% -
80% -
70% -
60% -
50% -
40% -
30% -
20%
10% -
o BB
ANSRERSNCHY DRNE IR F NG WH
Indikator Keaktifan Peserta Didik

M Keaktifan (Eksperimen)

M Keaktifan ( kontrol)

Nilai Persentase

e
. 2%

wv
<
L

Gambar 4.3 Grafik Persentase Keaktifan Peserta Didik

Keterangan Indikator :

A = Memperhatikan penjelasan guru

B = Merespon penjelasan guru

C = Aktif bertanya

D = Menjawab pertanyaan

E = Saling bekerjasama

F = Mengemukakan pendapat

G = Membantu teman dalam menyelesaikan masalah
H = Mencari informasi dengan rasa ingin tahu

Hasil observasi tabel dan grafik skor nilai aktivitas peserta didik melalui

tiga tahap yaitu, guru pada saat pelaksanaan pembelajaran, reaksi peserta didik

dalam pelaksanaan pembelajaran, dan keaktifan peserta didik dapat dilihat

perbedaan masing-masing tabel persentasenya. Pada kelas eksperimen tiga tahap

untuk meningkatkan aktivitas peserta didik memperoleh nilai sangat aktif.

Sedangkan pada kelas kontrol menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh kurang

aktif. Oleh karena itu dengan adanya penerapan model pembelajaran Problem
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Based Learning dapat membantu peserta didik untuk dapat meningkatkan

aktivitas belajar.

2. Dokumentasi

Hasil dokumentasi yang penelitian lakukan selama proses penelitian
adalah mengambil foto-foto dan video pada saat peserta didik melangsungkan
pembelajaran dimulai dari tahap awal proses pembelajaran sampai akhir
pembelajaran dengan penerapan pembelajaran penerapan problem based learning
berbasis eksperimen dan pembelajaran dengan metode ceramah yang diamati
langsung oleh observer. Dokumentasi disini mendukung peneliti untuk dapat
membuktikan bahwa hasil penerapan problem based learning berbasis eksperimen

lebih meningkat dari pada pembelajaran dengan metode ceramah.

B. Pembahasan Penelitian

Nilai rata-rata yang didapatkan dari penelitian ini melalui pengamatan
observer pada point awal pada lembar observasi guru dalam pelaksanaan
pembelajaran, seperti menyampaikan materi sesuai RPP, apersepsi sesuai dengan
materi, memotivasi peserta didik, menyampaikan tujuan pembelajaran, rata-rata
mendapatkan point yaitu 4 dan 3, dikarnakan pada saat guru menjelaskan pada
kelas eksperimen dan kontrol, guru menjelaskan dengan baik sesuai buku
panduan dan RPP yang ada. Akan tetapi cara menerapkan pelajaran tersebut beda
perlakuan antara kelas eksperimen dan kontrol. Dimana kelas eksperimen

menerapkan pelajaran dengan penerapan pembelajaran problem based learning
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berbasis eksperimen sedangkan kelas kontrol guru menerapkan pelajaran dengan
metode ceramah. Dengan demikian sangat jelas perbedaan antara kedua kelas
tersebut.

Pada lembar observasi reaksi peserta didik dalam pelaksanaan
pembelajaran dilihat dari pengamatan observer rata-rata pada point awal, seperti
peserta didik menanggapi apersepsi yang disampaikan guru, peserta didik
termotivasi melalui cerita yang disampaikan guru dan memperhatikan saat guru
menjelaskan tujuan pembelajaran, rata-rata mendapatkan point yaitu 4 dan 3,
dikarnakan pada saat guru menjelaskan pada kelas eksperimen dan kontrol, guru
menjelaskan dengan baik sesuai buku panduan dan RPP yang ada, dan guru
mengkaitkan hubungan materi dengan kehidupan sehari-hari agar mudah peserta
didik memahaminya.

Selanjutnya pada lembar observasi keaktifan peserta didik, dilihat dari
pengamatan observer rata-rata pada point awal, seperti peserta didik
memperhatikan penjelasan guru rata-rata mendapatkan point yaitu 4 dan 3. Pada
kelas eksperimen melalui pengamatan observer dapat dilihat bahwa peserta didik
memperhatikan penjelasan guru dengan baik. Sedangkan pada kelas kontrol pada
awal pelajaran peserta didik juga memperhatikan penjelasan guru dengan baik
tetapi tidak berlangsung lama dikarnakan peserta didik bosan dengan penjelasan
guru yang menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi.

Aktivitas peserta didik diukur oleh tiga tahap yang pertama guru pada saat

pelaksanaan pembelajaran secara kerja kelompok, reaksi peserta didik dalam

pelaksanaan pembelajaran, dan keaktifan peserta didik. Pengamatan aktivitas
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peserta didik dimulai dari kegiatan awal pembelajaran sampai kegiatan penutup.
Pengamatan tersebut dilakukan saat pembelajaran berlangsung oleh tiga observer.
Kegiatan tersebut diukur dengan menggunakan lembar observasi aktivitas peserta
didik.

Penerapan pembelajaran pembelajaran problem based learning berbasis
eksperimen dengan memberikan apersepsi, memotivasi, kemudian membagikan
LKPD kepada masing-masing kelompok. Kemudian guru menerapkan
pembelajaran sesuai dengan pedoman dan langkah-langkahnya.

Bedasarkan hasil pengamatan mengatakan bahwa disaat proses
pembelajaran berlangsung, suasana kelas terlihat bahwa peserta didik saling
bekerja sama, bersemangat, dapat berfikir kritis, termotivasi dan terdapat rasa
ingin tahu pada kegiatan percobaan yang dilakukan. Hal ini sesuai dengan
penerapan pembelajaran problem based learning berbasis eksperimen, dimana
dapat membuat peserta didik lebih bersemangat untuk belajar dan juga dapat
membantu peserta didik berdiskusi dengan berbagi pengetahuan satu sama lain

Nilai rata-rata aktivitas peserta didik pada kelas eksperimen dan kontrol
berbeda. Untuk nilai rata-rata presentase pada pelaksanaan (eksperimen) 89%
sedangkan pelaksanaan (kontrol) 53%, nilai presentase pada reaksi (eksperimen)
84% sedangkan pelaksanaan (kontrol) 55%, dan nilai presentase pada keaktifan
(eksperimen) 89% sedangkan keaktifan (kontrol) 51%. Presentase aktivitas
peserta didik pada kelas eksperimen yaitu dikategorikan sangat aktif sedangkan
presentase aktivitas peserta didik pada kelas kontrol yaitu dikategorikan kurang

aktif.
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Penerapan pembelajaran problem based learning berbasis eksperimen
meningkatkan aktifitas belajar peserta didik terbukti dapat meningkatkan aktivitas
belajar peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari presentase pengamat yang
diperoleh pada aktivitas belajar peserta didik selama proses pembelajaran rata-rata
dari tiga orang pengamat adalah 89%, 84%, 89% hasil analisis menunjukkan
bahwa aktivitas belajar peserta didik memiliki kriteria sangat baik.

Hal tersebut dibuktikan dari lembar observasi pengamat ketika kegiatan
pembelajaran berlangsung. Disamping itu, peserta didik juga mendengar dan
menyimak penjelasan yang disampaikan oleh guru berdasarkan data yang
didapatkan, dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan pembelajaran
problem based learning berbasis eksperimen dapat memberi dampak positif
karena peserta didik dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran dan dapat
bekerja sama dengan baik.

Berdasarkan hasil presentas, penerapan model pembelajaran problem
based learning berbasis eksperimen terbukti dapat meningkatkan aktivitas belajar
peserta didik. Guru yang bersangkutan pada mata pelajaran ini dapat juga
melanjutkan penerapan model pembelajaran problem based learning berbasis
eksperimen dipertemuan selanjutnya.

Pengamatan berdasarkan penerapan model pembelajaran problem based
learning berbasis eksperimen berhasil meningkatkan aktivitas belajar peserta
didik. Hal ini sejalan dengan penelitian Nurqgorimah, Gunawan, Sutrio pada
SMPN 19 lebih kepada pengaruh Model Problem Based Learning Dengan

Metode Eksperimen dan yang dilihat adalah hasil dari pengaruh tersebut dimana
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nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Kelas
eksperimen didapatkan nilai sebesar 73,38 yang tergolong baik sedangkan untuk
kelas kontrol sebesar 62,75 tergolong baik.*” Perbedaan penelitian ini yaitu untuk
kelas eksperimen dan kelas kontrol sama-sama nilai yang didapatkan tergolong
baik, instrumen penelitian yang menggunakan instrumen post tes dan pre tes
untuk melihat hasil belajar peserta didik, tetapi sama-sama diberi perlakuan yang
sama.

Peneliti selanjutnya oleh U. Setyorini, S.E, Sukisno, B. Subali pada
Penerapan Model Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemanpuan
Berfikir Kritis peserta didik di SMP, dilihat dengan uji gain (g) dengan nilai yang
diperoleh kelas eksperimen didapatkan nilai sebesar 73,38 yang tergolong baik
sedangkan untuk kelas kontrol sebesar 62,75 tergolong baik. Sedangkan
berdasarkan hasil uji gain (g) terdapat nilai untuk kelas eksperimen sebesar 0,43
yakni tergolong sedang, sedangkan kelas kontrol sebesar 0,28 yakni tergolong
rendah.*® Perbedaan penelitian ini ialah kedua kelas sama-sama diberi perlakuan
untuk kemampuan berfikir kritis peserta didik, dengan instrumen post tes dan pre
tes.

Selanjutnya penelitian Suriana, Abdul Halim, dan Mursal Penerapan

Model Problem Based Learning Berbasis Eksperimen Untuk Meningkatkan

47 Nurgorimah, Gunawan, Sutrio. 2015. Pengaruh Model Problem Based Learning
Dengan Metode Eksperimen Terhadap Hasil Belajar IPA Fisika Siswa VII SMP Negeri 19
Mataram. Jurnal Pendidikan Fisika Dan Teknologi . Universitas Mataram. Vol 1. No 3. ISSN.
2407-6902.

48 U. Setyorini, S.E, Sukisno, B. Subali. 2011 . Penerapan Model Problem Based
Learning Untuk Meningkatkan Kemanpuan Berfikir Kritis Siswa SMP. Jurnal Pendidikan Fisika
Indonesia. ISSN 16-93-1246
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Pemahaman Konsep Usaha Dan Energi Ditinjau Dari Gaya Berfikir Siswa Di
MTsN Rukoh Banda Aceh. Peningkatan disini dilihat dari pengaruh dan
pemahaman konsep peserta didik lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol
dari N-Gain kedua kelas yaitu mencapai (71%) katagori tinggi untuk kelas
eksperimen  dan (32%) untuk kelas kontrol.*® Perbedaan yaitu pada
meningkatkan pemahaman konsep  dengan pencapaian nilai pada kelas
eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol dengan instrumen tes awal dan tes
akhir.

Penelitian yang terdahulu berbeda dengan penelitian sekarang, sama-sama
dengan perlakuan penerapan problem based learning tetapi instrumen dari ketiga
penelitian terdahulu berbeda karena menggunakan instrumen post tes dan pre tes.
Penelitian sekarang menggunakan lembar observasi dengan meningkatkan
aktivitas belajar peserta didik dengan nilai rata-rata presentase pada pelaksanaan
(eksperimen) 89% sedangkan pelaksanaan (kontrol) 53%, nilai presentase pada
reaksi (eksperimen) 84% sedangkan pelaksanaan (kontrol) 55%, dan nilai
presentase pada keaktifan (eksperimen) 89% sedangkan keaktifan (kontrol) 51%.
Presentase aktivitas peserta didik pada kelas eksperimen yaitu dikategorikan
sangat aktif sedangkan presentase aktivitas peserta didik pada kelas kontrol yaitu

dikategorikan kurang aktif.

49 Suriana, Abdul Halim, dan Mursal. 2016. Penerapan Model Problem Based Learning
Berbasis Eksperimen Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Usaha Dan Energi Ditinjau Dari
Gaya Berfikir Siswa Di MTsN Rukoh Banda Aceh. Jurnal Pendidikan Sains Indonesia. Vol 04. No
02. Hal 127-139



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa:

1. Berdasarkan penelitian, hasil dari nilai presentase dapat disimpulkan
penerapan model pembelajaran problem based learning berbasis eksperimen
terbukti dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. Untuk itu
penerapan model pembelajaran problem based learning berbasis eksperimen
dapat dilakukan pada pertemuan selanjutnya sehingga peserta didik akan
lebih mudah menguasai pelajaran tersebut dan dapat membuat peserta didik
berfikir kritis dengan rasa ingin tahu yang besar.

2. Hasil observasi yang didapatkan dengan penerapan model pembelajaran
problem based learning berbasis eksperimen, dengan nilai rata-rata
presentase pada pelaksanaan (eksperimen) 89% sedangkan pelaksanaan
(kontrol) 53%, nilai presentase pada reaksi (eksperimen) 89% sedangkan
pelaksanaan (kontrol) 55%, dan nilai presentase pada keaktifan (eksperimen)
84% sedangkan keaktifan (kontrol) 51%. Presentase aktivitas peserta didik
pada kelas eksperimen yaitu dikategorikan sangat aktif sedangkan presentase
aktivitas peserta didik pada kelas kontrol yaitu dikategorikan kurang aktif.
Dengan rata-rata nilai keseluruhan aktivitas belajar peserta didik selama

proses pembelajaran rata-rata dari tiga orang pengamat adalah 89%, 84%,
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89% hasil analisis menunjukkan bahwa aktivitas peserta didik memiliki

Kriteria sangat baik.

B. Saran

Berdasarkan penelitian, maka peneliti mengajukan saran-saran sebagai

berikut berikut:

1.

Peneliti berharap untuk kedepannya guru disekolah SMP tersebut dapat
menerapkan model pembelajaran problem based learning berbasis eksperimen
setiap pertemuan, karna peneliti menemukan bahwa alat untuk praktikum atau
eksperimen tersebut belum pernah digunakan sama sekali (masih baru) begitu
juga dengan alat-alat lainnya.

Peneliti berharap untuk pembelajaran dikelas kontrol yang menggunakan
metode ceramah saat menerapkan pembelajaran, seharusnya guru tersebut
dapat menggunakan LKS.

Peneliti berharap untuk kedepannya guru IPA agar dapat lebih paham tentang
eksperimen untuk memudahkan saat melakukan proses mengajar

Peneliti juga berharap kepada guru IPA agar alat-alat yang ada dilaboratorium
sekolah tersebut digunakan setiap ada materi yang saling berhubungan.

Bagi peneliti selanjutnya agar dapat membuat lembar observasi dengan

menyertakan rublik secara langsung agar mudah diamati oleh observer
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FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
11. Sycikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Acch

Telepon : 0651- 7557321, Email : uin@ar-raniy.ac.id

Nomor  : B-11226/Un.08/FTK.1/TL.00/08/2021
Lamp T-
Hal : Penelitian Hmiah Mahasiswa

Kepada Yth,
Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Simpang Ulim

Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Pimpinan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dengan ini menerangkan bahwa:

Nama/NIM : SAIFIYATURRAHMAH / 170204008
Semester/Jurusan  : VIII/ Pendidikan Fisika
Alamat sekarang : Gampoeng Rukoh, Kec. Syiah Kuala Banda Aceh

Saudara yang tersebut namanya diatas benar mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan bermaksud
melakukan penelitian ilmiah di lembaga yang Bapak pimpin dalam rangka penulisan Skripsi dengan judul
Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbasis Eksperimen untuk Meningkatkan
Aktivitas Belajar Peserta Didik pada Materi Getaran dan Gelombang di SMP Negeri 1 Simpang Ulim

Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami mengucapkan
terimakasih.

Banda Aceh, 04 Agustus 2021

an. Dekan

Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan,

Berlaku sampai : 04 Februari e
2021 Dr. M. Chalis, M.Ag.
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LAMPIRAN 5

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN DARI
SMP NEGERI 1 SIMPANG ULIM

PEMERINTAH KABUPATEN ACEH TIMUR
m | DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMP NEGERI 1 SIMPANG ULIM |

Alamat JIn Banda Aceh - Medan Km 340 Simpang Ulim Aceh Timur (Kode Pos 24458)

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

No.420/107/2021

Sehubungan dengan surat Dekan Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry No.B-11226/UN.08/FTK.1/TL.00/08/2021, tanggal 21 Agustus 2021,
Tentang Izin Penelitian Ilmiah Mahasiswa, Kepala SMP Negeri 1 Simpang Ulim dengan ini

menerangkan bahwa :

Nama : Saifiyaturrahmah |
NIM : 170204008

Program Studi : Pendidikan Fisika

Dengan saudara (i) yang namanya tersebut diatas telah mengumpulkan data pada tanggal 21
Agustus 2021 pada Kepala SMP Negeri 1 Simpang Ulim dalam rangka melakukan Penelitian
Skripsi dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Berbasis Eksperimen Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Peserta Didik Pada
Materi Getaran dan Gelombang Di SMP Negeri 1 Simpang Ulim”

Demikianlah surat keterangan penelitian ini kami perbuat ini kami perbuat untuk dapat
dipergunakan seperlunya

Simpang Ulim, 21 Agustus 2021




LAMPIRAN 6
LEMBAR OBSERVASI YANG DIVALIDASI OLEH DOSEN

LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN PESERTA DIDIK

Nama Sekolah:

Hari/ Tanggal :
Mata Pelajaran:
Kelas
Materi
Kriteria | Nilai
No Indikator Aspek Yang Diamati
4(3]|2
1 Memperhatikan  |lPeserta didik memperhatikan penjelasan|
penjelasan guru | guru ( holuw, Spexpr ) 2
2 Mercspon' t Respon peserta didik terhadap pertanyaan
penjelasan guru yang diberikan guru 2
3 |Mefberi HPeserta didik @ bertanya kepada
pertanyaan ‘dan -atau peserta didik lain mpngénai hal yang -
faktif bertan).'a.. (g belum d.imengerti ( o)
Qi W Peserta didik\ggnznédiberi tugas belajar 0
\ 4 Peserta didik mengerjakan tugas yang’
diberikan guru dengan baik dan tepat
waktu L,\) L e
4 [Saling bekerjasama1 Mampu bekerjasama di kelas dengan
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sesama kawan

Mengemukakan

pendapat

i
W alﬁf mengemukakan pendapat

— N\

Memberikan @kepada pes

didik lain untuk berpendapat (V)

Membantu teman
dalam

X
menyelasikan

masalah

)
| Memanfaatkar) kemampuan yang ada untuk

saling membantu dalam menyelesaikan

masalah ( \/)

Mencari informasi
dengan rasa ingi

tahu

Jre it{gin tahu yang bes

Aktif mencari informasi dan m@

-]

@ N fhne

2ot

Jumlah P = Ex 100

Keterangan

4 = Baik sekali
3 =Baik

2 = Cukup

1 =Kurang
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Catatan:

L MENGRET Peoblyan | CaR | ac timen | otaakowal aug

Banda Aceh, 19 Agustus 2021
Validator

Elvidna, M.Si

NIP. 197806242014112001
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VALIDASI INSTRUMEN

LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN PESERTA DIDIK

Petunjuk

Berilah tanda silang (x) pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai dengan

penilaian anda jika

Skor 2 : Apabila lembar observasi sudah komunikatif dan sesuai dengan indikator

yang akan di teliti

Skor 1 : Apabila lembar observasi sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan
indikator yang akan diteliti atau sebaliknya

Skor 0 : Apabila lembar observasi komunikatif dan tidak sesuai dengan indikator
yang akan diteliti atau sebaliknya

No Skor Validasi Skor Validasi Skor Validasi
1 Q 1 0
2 @ 1 0
3 2 1 ©
4 2 0] 0
5 p. [©) 0
6 [@) 1 0
7 [®) 1 0
8 2 Q) 0
9 2 D 0

10 2 1 ©

Penilaian Secara Umum (berilah tanda x)

Format Lembar observasi (Keaktifan Peserta Didik) ini :
2 = Sangat Baik

1 =Baik

0 = Kurang Baik



Nama Sckolah
Mata Pelajaran :
Materi Pokok
Pcrtigunn y :

| LA

1. Tujuan Pembelajaran

SMP Negeri 1 Simpang Ulim
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Getaran Dan Gelombang Dalam Kehidupan Sehari-Hari

br i bl b

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

VIII/ Genap
2 x 40 menit

Keclas/ Semester  :
Alokasi Waktu

Melalui model pembelajaran dengan menggunakan Problem Based Learning, peserta didik diharapkan
mampu : Menjelaskan pengertian getaran, Menjelaskan ciri-ciri suatu getaran, Menjelaskan macam-macam
getaran, Mengidentifikasi frekuensi dan perioda getaran, Memahami getaran , Mengidentifikasi bagaimana
dapat terjadi getaran , Menjclaskan mekanisme terjadinya getaran, Memahami getaran yang terjadi
lingkungan sckitar dengan penuh rasa ingin tahu, tanggung jawab, displin selama proses pembelajaran,
bersikap jujur, percaya diri dan pantang menycrah, serta memiliki sikap responsif (berpikir kritis) dan
proaktif (kreatif), serta mampu berkomukasi dan bekerjasama dengan baik.

2. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran:
a. Kegiatan Pendahuluan

Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran

e Guru memberi motivasi belajar peserta didik secara kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi materi
ajar dalam kehidupan schari-hari

e Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan
materi yang akan dipelajari

e Guru menjelaskan tujuan pembelajaran

e Guru menyampaikan karakter dan penilaian yang akan dilaksanakan

b. Kegiatan inti (sintaks model pembelajaran)

Sintaks

Aktivitas

Orientasi Peserta
didik pada masalah

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada
materi yang akan di pelajari dengan cara Mengamati lembar kerja, Foto/Video,
pemberian contoh-contoh materi/soal untuk dapat dikembangkan peserta didik,
dari media interaktif, dsb yang berhubungan dengan Getaran Yang Terjadi
Dikehidupan Sehari-Hari

Mengorganisasi
peserta didik

Guru memfasilitasi peserta didik untuk memahami masalah yang disajikan yaitu
mengidentifikasi apa yang mereka ketahui, apa yang mereka perlu ketahui, dan
apa yang perlu dilakukan untuk menyelesaikan masalah terkait materi Getaran
Yang Terjadi Dikehidupan Sehari-Hari

Membimbing
penyelidikan individu/
kelompok

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan
yang telah diidentifikasi melalui kegiatan Diskusi dan saling tukar informasi
terkait Getaran Yang Terjadi Dikehidupan Sehari-Hari

Mengembangkan dan
menyajikan hasil
karya

Menyampaikan dan Mempresentasikan hasil diskusi kelompok tentang Getaran
Yang Terjadi Dikehidupan Sehari-Hari

Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Peserta didik menganalisa dan menyimpulkan masukan, tanggapan dan koreksi
dari guru terkait pembelajaran yang telah dilakukan tentang Getaran Yang

Terjadi Dikehidupan Sehari-Hari

c. Kegiatan penutup

1. Peserta didik, dengan bimbingan guru, membuat kesimpulan.
2. Guru melakukan refleksi hasil proses belajar yang telah dilaksanakan..
3. Guru memberikan apresiasi kepada seluruh peserta didik yang telah bekerjasama dengan baik dalam

kelompok.

4. Guru memberikan evaluasi untuk mengukur ketuntasan PBM.
5. Guru menginformasikan kegiatan yang akan dilaksanakan pada pertemuan berikutnya.
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/ 3. Penilaian
Terlampir

a. Sikap : Jumal dan lembar observasi c. Pengetahuan

cTes Tulis
b. Keterampilan : Lisan

Mengetahui, Mengetahui,

Simpang Ulim, 04 Januari 2021
Kepala Sckolah SMPN 1 Sp.Ulim Guru Mata Pelnjaran

Mahasiswa
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i RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah ¢ SMP Negeri 1 Simpang Ulim Kelas/ Semester ¢ VIII/ Genap
Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Alokasi Waktu : 3 x40 menit
Materi Pokok ¢ Getaran Dan Gelombang Dalam Kehidupan Sehari-Hari

Pertemuan Ke

r %o, ae mkwm o K. M&

1. Tujuan Pembelajaran ot C \ IUMJ‘“‘V"’“‘
Melalui model pembelajaran dengan menggunnknn Problem Based Learning, peserta didik diharapkan mampu :
Menjelaskan pengertian getaran, Menjelaskan contoh getaran, melakukan percobaan getaran, Mengidentifikasi
terjadi frekuensi dan periode getaran , Memahami frekuensi dan periode getaran, Menjelaskan mekanisme
terjadi getaran pada bandul , Memahami proses terjadi getaran dengan penuh rasa ingin tahu, tanggung jawab,
displin selama proses pembelajaran, bersikap jujur, percaya diri dan pantang menyerah, serta memiliki sikap
responsif (berpikir kritis) dan proaktif (kreatif), serta mampu berkomukasi dan bekerjasama dengan baik.

2. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran:
a. Kegiatan Pendahuluan
*  Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran
¢ Guru memberi motivasi belajar peserta didik secara kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi materi
ajar dalam kehidupan sehari-hari
¢ Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi
yang akan dipelajari
¢ Guru menjelaskan tujuan pembelajaran
¢  Guru menyampaikan karakter dan penilaian yang akan dilaksanakan

b. Kegiatan inti (sintaks model pembelajaran)

Sintaks Aktivitas
Orientasi Peserta didik | Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada
pada masalah materi yang akan di pelajari dengan cara Mengamati lembar kerja, Foto/Video,

pemberian contoh-contoh materi/soal untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari
media interaktif, dsb yang berhubungan Dengan Percobaan Getaran Pada Bandul,

Frekuensi Dan Periode
Mengorganisasi peserta | Guru memfasilitasi peserta didik untuk memahami masalah yang disajikan yaitu
didik mengidentifikasi apa yang mereka ketahui, apa yang mereka perlu ketahui, dan apa

yang perlu dilakukan untuk menyelesaikan masalah terkait materi Percobaan
Getaran Pada Bandul, Frekuensi Dan Periode

Membimbing Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan
penyelidikan individu/ | yang telah diidentifikasi melalui kegiatan Diskusi dan saling tukar informasi terkait
kelompok Percobaan Getaran Pada Bandul, Frekuensi Dan Periode

Mengembangkan dan Menyampaikan dan Mempresentasikan hasil diskusi kelompok tentang Percobaan
menyajikan hasil karya | Getaran Pada Bandul, Frekuensi Dan Periode

Menganalisis dan Peserta didik menganalisa dan menyimpulkan masukan, tanggapan dan koreksi dari
mengevaluasi proses guru terkait pembelajaran yang telah dilakukan tentang Percobaan Getaran Pada
pemecahan masalah Bandul, Frekuensi Dan Periode

c. Kegiatan penutup
1. Peserta didik, dengan bimbingan guru, membuat kesimpulan.
2. Guru melakukan refleksi hasil proses belajar yang telah dilaksanakan..
3. Guru memberikan apresiasi kepada seluruh peserta didik yang telah bekerjasama dengan baik dalam

Tealmoaaal.
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Jrerlampir

a. Sikap - Jumnal dan lembar observasi
b. Keterampilan : Lisan

Mengetahui, Mengetahui,

c. Pengetahuan

Kepala Sekolah SMPN 1 Sp.Ulim Guru Mata Pelajaran

: Tes Tulis

Simpang Ulim, 04 Januari 2021
Mahasiswa
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LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK (LKPD)
“GETARAN”
Orientasi Peserta Didik Pada Masalah

A. IDENTITAS
Alokasi Waktu  : 15 Menit

Materi Pokok : Getaran
Kelas : VIII
Hari/ Tanggal

Nama Kelompok :

Nama Anggota  :1.

Voot i a3 Akl
B. KOMPETENSI DASAR

3.11 Memahami konsep getaran, gelombang, bunyi, dan pendengaran, serta
penerapannya dalam sistem sonar pada hewan dan dalam kehidupan sehari-hari

4.11 Melakukan pengamatan atau percobaan tentang getaran, gelombang, dan bunyi
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C.INDIKATOR

4.11.1 Melakukan percobaan tentang getaran

4.11.2 Mcnghituug/bcsar frekuensi dan perioda getaran pada bandul
4.11.3 Menganalisis data hasil percobaan getaran

D. TUJUAN PERCOBAAN

4.11.1 Peserta didik melakukan percobaan tentang getaran dengan benar sesuai
penjelasan guru

4.11.2 Peserta didik dapat mcnghitu%g besar frekuensi dan perioda getaran pada

bandul dengan benar sesuai penjelasan guru
4.11.3 Peserta didik menganalisis data hasil percobaan getaran dengan benar sesuai

percobaan yang dilakukan

E. RUMUSAN MASALAH
Mengorientasi peserta didik pada masalah
1. Bagaimana suatu getaran dapat terjadi pada sebuah bandul?

\Qzumu.s " Mm:.t Wlww% j}f}&.\“ﬁh\uxb\" §ohmav~£,,h.umgwr\,
F. DAéARTEORI

1. Pengertian Getaran

Getaran merupakan gerak bolak- balik suatu benda melewati titik setimbang.
Amati kursi ayunan yang diduduki seseorang atau anak kecil pada Gambar 1.1 Saat
kursi ayunan tersebut belum disimpangan maka posisi kursi terdapat dititik A. Titik

A ini disebut titik kesetimbangan. Apabila kursi itu ditarik hingga posisi A, lalu



L. DATA PENGAMATAN

Mengembangkan atau menyajikan hasil karya dengan tabel data percobaan

getaran
Jumlah Periode (s) Frekuensi Getaran
Mg Waktu Getaran (Hz)
t
) T=— o
(n) n g _l,_ f—;
=t
1 Ss
2 10s J
3 15s l
4 20s J
J. ANALISIS

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

hslerse fnadons wdnl  Vise

Pertanyaan

1. Bagaimana hasil frekuensi yang kalian dapatkan dari percobaan! Jelaskan.

e

. Vbrw\omv»

(W\lM—é\owdl bAAMm\

Hectannan Yonsy dilourdban 1ot ke wonack
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LAMPIRAN 7

RUBLIK LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN PESERTA DIDIK

Nama Sekolah:

Hari/ Tanggal :

Mata Pelajaran:

Kelas

Materi

Kriteria Nilai
No Indikator Asp.ek Yapg Rublik Penilaian
Diamati
3|2

1 Memperhatikan [Peserta didik4 Peserta didik memperhatikan

penjelasan guru

memperhatikan

penjelasan guru dengan sangat
baik

penjelasan guru
pada materi

3 Peserta didik memperhatikan
penjelasan guru

getaran

2 Peserta didik sebagian
memperhatikan penjelasan guru

1 Peserta didik tidak
memperhatikan penjelasan guru

2 |Merespon Respon peserta4 Peserta didik merespon
penjelasan guru didik terhadap pertanyaan yang diberikan guru
pertanyaan yang dengan baik
diberikan guru 3 Peserta didik merespon
pertanyaan yang diberikan guru
2 Peserta didik kurang merespon
pertanyaan yang diberikan guru
1 Peserta didik kurang merespon
pertanyaan yang diberikan guru
3 |Aktif bertanya |Peserta didik 4 Peserta didik mengajukan

mengajukan pertanyaan kepada guru dengan
pertanyaan baik
kepada guru 3 Peserta didik mengajukan
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tentang materi

pertanyaan kepada guru

getaran

2 Peserta didik kurang mengajukan
pertanyaan kepada guru

1 Peserta didik tidak mengajukan
pertanyaan kepada guru

Menjawab Peserta  didik4 Peserta didik menjawab
pertanyaan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh
pertanyaan yang| guru dengan baik dan tepat
diberikan oleh |3 Peserta didik menjawab
guru dengan pertanyaan yang diberikan oleh
tepat guru dengan baik
2 Peserta didik menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh
guru
1 Peserta didik kurang dalam
menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru
Peserta didik 4 Peserta didik mengerjakan tugas
mengerjakan dengan baik dan tepat waktu
tugas yang 3 Peserta didik mengerjakan tugas
diberikan guru | dengan baik tetapi tidak tepat
dengan baik dan| waktu
tepat waktu 2 Peserta didik mengerjakan tugas
tetapi tidak menyelasaikan dengan
baik dan tepat waktu
1 Peserta didik tidak selesai
mengerjakan tugas dan dijadikan
sebagai tugas rumah
Saling Peserta didik 4 Peserta didik mampu
bekerjasama mampu bekerjasama di kelas dengan
bekerjasama di | sangat baik
kelas dengan 3 Peserta didik mampu
sesama kawan | bekerjasama di kelas dengan baik
2 Peserta didik kurang mampu
bekerjasama di kelas
1 Peserta didik tidak mampu
bekerjasama di kelas
Mengemukakan Peserta  didik4 Peserta didik mengemukakan

pendapat

aktif

pendapat saat guru bertanya
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mengemukakan

dengan baik dan tepat

pendapat  saat
guru bertanya

3 Peserta didik mengemukakan
pendapat saat guru bertanya
dengan baik

2 Peserta didik kurang
mengemukakan pendapat saat
guru bertanya

1 Peserta didik sangat kurang
dalam mengemukakan pendapat
saat guru bertanya

Peserta didik
mengemukakan
pendapat
dengan anggota
kelompok dan

4 Peserta didik saling
mengemukakan pendapat dengan
anggota kelompok dan kelompok
lain dengan baik dan tepat

Peserta didik
kelompok lain

3 Peserta didik saling
mengemukakan pendapat dengan
anggota kelompok dan kelompok
lain dengan baik

2 Peserta didik kurang
mengemukakan pendapat dengan
anggota kelompok dan kelompok
lain

1 Peserta didik sangat kurang
mengemukakan pendapat dengan
anggota kelompok dan kelompok
lain

Membantu teman
dalam
menyelasaikan
masalah

Peserta  didik
membantu
anggota
kelompoknya

4 Peserta didik membantu anggota
kelompoknya dalam
menyelesaikan masalah dengan
baik

dalam
menyelesaikan
masalah

3 Peserta didik membantu anggota
kelompoknya dalam
menyelesaikan masalah

2 Peserta didik kurang membantu
anggota kelompoknya dalam
menyelesaikan masalah

1 Peserta didik sangat kurang
membantu anggota kelompoknya
dalam menyelesaikan masalah
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Mencari
informasi

dengan rasa ingi

tahu

aktif mencari
informasi

Peserta didik4 Peserta didik mencari informasi

tentang materi getaran dengan
baik dan sesuai

getaran  yang
ditanyakan oleh

tentang materi3 Peserta didik mencari informasi

tentang materi getaran dengan
baik

guru. 2 Peserta didik mencari informasi

tentang materi getaran tetapi
kurang sesuai

1 Peserta didik mencari informasi

tentang materi getaran tetapi
sangat tidak sesuai

Jumlah P = EX 100

Keterangan

4 = Baik sekali
3 = Baik

2 = Cukup

1 = Kurang

Penilai




LAMPIRAN 8

LEMBAR OBSERVASI

PENGAMAT 1 KELAS KONTROL

LEMBAR OBSERVASI GURU DALAM PELAKSANAAN METODE

EKSPERIMEN SECARA KERJA KELOMPOK

Nama Sekolah: SMP Ne@ert | SimPAnG bl

Hari

/Tanggal : JUMAT/ 90 pGusTus 2021

Mata Pelajaran: | PA

Kelas Vi

Materi : GETARAAM

No

Aspek yang diamati

Kriteria

Nilai

3

2 (1

Pendahuluan

Menyampaikan materi sesuai RPP

Apersepsi sesuai dengan materi

Memotivasi peserta didik

Menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan inti

Memanfaatkan media gambar yang telah

disiapkan

Melakukan tanya jawab untuk menggali

pengetahuan peserta didik
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C | Pencrapan Mectode cksperimen secara kerja
kelompok

1 | Pembagian kelompok sccara hetcrogen

2 | Memberikan penjelasan dan  petunjuk  dalan
mclaksanakan cksperimen

3 |Persiapan alat dan bahan yang akan
dipergunakan

4 | Membimbing peserta didik melakukan
eksperimen sesuai dengan panduan LKPD

5 | Membimbing peserta didik melakukan
kegiatan eksperimen

6 | Membantu peserta didik yang mengalami
kesulitan pemahaman

7 | Memberikan kesempatan pada peserta didik
untuk membacakan hasil eksperimen dari
materi yang telah disampaikan

8 | Memberikan sanggahan (diskusi balikan)

9 | Membimbing peserta didik untuk
mengumpulkan hasil eksperimen dari meteri
yang telah disampaikan.

10 | Menyimpulkan data hasil diskusi

1

—

Memberikan pertanyaan yang berupa tanya
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Jawab

D | Kegiatan akhir

1 | Memberikan evaluasi

2 | Melakukan  refleksi  untuk  mengetahui

kelemahan saat melakukan tindakan

E | Pengelolaan waktu

1 | Menggunakan waktu sesuai panduan

RPP

Rublik Penilaian :

4 = Apabila guru melakukan semua aspek yang dinilai dengan tepat
3 = Apabila guru melakukan sebagian aspek yang dinilai dengan tepat
2 = Apabila guru melakukan sebagian aspek yang dinilai namun tidak tepat

1 = Apabila guru tidak melakukan aspek yang dinilai

Jumlah P = ﬁx 100

Keterangan

4 = Baik sekali
3 =Baik

2 = Cukup

1 =Kurang

QUNUAT [ 20 AGustus 202\
Penilai

Fud—

Dro- ANISAH
NIP- 080330060y Ac0l




LEMBAR OBSERVASI REAKSI PESERTA DIDIK DALAM

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN METODE

EKSPERIMEN SECARA KERJA KELOMPOK

Nama Sckolah: §'M @ netery | SiMPane ULIM

Hari/ Tanggal : gqumiprt | 20 Agustus 202l
Mata Pelajaran: | P A

Kelas Vit

Materi : QETARAAN

Kriteria
No Aspek Yang Diamati

4132

Nilai

A | Pendahuluan

1 | Peserta didik menanggapi Apersepsi yang

disampaikan guru

2 | Peserta didik temotivasi melalui cerita yang

disampaikan guru

3 | Memperhatikan saat guru menjelaskan tujuan

pembelajaran

B | Kegiatan inti

1 | Peserta didik bersemangat saat guru

menggunakan media gambar dalam
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menjelaskan

Peserta didik antusias menjawab saat guru

melontarkan pertanyaan aktif bertanya

C | Penerapan Metode eksperimen sceara kerja
Kelompok

1| Peserta didik berkumpul dengan kelompok yang
telah dibuat guru

2 | Memperhatikan saat guru menjelaskan petunjuk
dalam melaksanakan eksperimen menggunakan
alat dan bahan sesuai fungsinya

3 | Melakukan eksperimen sesuai panduan LKPD

4 | Aktif dan senang melakukan kegiatan
eksperimen

5 | Peserta didik yang mengalami kesulitan tidak
canggung bertanya pada guru

6 | Mencatat apa saja yang peserta didik amati

7 | Peserta didik membacakan hasil eksperimen dari
materi yang telah disampaikan

8 | Peserta didik senang melakukan eksperimen

9 | Peserta didik membuat rangkuman hasil
eksperimen dari meteri yang telah disampaikan.

10 | Berani menyampaikan pendapatnya saat
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menyimpulkan hasil diskusi

11 | Peserta didik dapat menjawab pertanyaan yang

diberikan guru mengenai materi yang telah L7
disampaikan
D | Kegiatan akhir
1 | Mengerjakan soal evalusi dengan cermat dan
v
cepat
Rublik Penilaian :

4 = Apabila semua peserta didik melakukan aspek yang dinilai

3 = Apabila sebagian peserta didik melakukan aspek yang dinilai

2 = Apabila satu atau dua orang peserta didik melakukan aspek yang dinilai
1 = Apabila tidak ada peserta didik melakukan aspek yang dinilai

Jumlah P = Ex 100

Keterangan

4 = Baik sekali
3 =Baik

2 = Cukup

1 =Kurang

JUMAT [ 20 AGusTus 20721
Penilai

ud—

Dro- ANISAH
NIP. 080330060y Ao}




LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN PESERTA DIDIK

Nama Sekolah: SMP N | SiMpPanG  uuim
Hari/ Tanggal : JUM'RT /2D AGUsTUS 720570\

Mata Pelajaran: | P A

Kelas SAVALY|
Materi : GETARAN
Kriteria Nilai
No Aspek Yang Diamati
41321
1 | Peserta didik memperhatikan penjelasan guru
. v

pada materi getaran
2 | Respon peserta didik terhadap pertanyaan yang|

diberikan guru )
3 | Peserta didik mengajukan pertanyaan kepada,

guru tentang materi getaran N
4 | Peserta didik menjawab pertanyaan yang

diberikan oleh guru dengan tepat —
5 | Peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan|

~

guru dengan baik dan tepat waktu

6 | Peserta didik mampu bekerjasama di kelas
e
dengan sesama kawan




7 | Peserta didik mengemukakan pendapat saat gury
s
bertanya
8 | Peserta didik saling mengemukakan pendapat
dengan anggota kelompok dan peserta didik
(Vg
lainnya
9 | Peserta didik membantu anggota kelompoknyﬂ
dalam menyelesaikan masalah F
10| Peserta didik aktif mencari informasi tentang
i —
getaran yang ditanyakan oleh guru

Jumlah P = EX 100

Keterangan

4 = Baik sekali
3 =Baik

2 = Cukup

1 = Kurang

RurAT 20 AGusTus 2011
Penilai

Dro. ANi s AH

NIP- 08 6330060 AB0H
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PENGAMAT 1 KELAS EKSPERIMEN

LEMBAR OBSERVASI GURU DALAM PELAKSANAAN METODE

EKSPERIMEN SECARA KERJA KELOMPOK

Nama Sckolah: SMPacgerl I SIMPANG yLim

Hari/

Mata

Tanggal : SABYY [ 9] AGUSTUS 202

Pelajaran: | P A

Kelas o

Materi . GETARAN

No

Aspek yang diamati

Kriteria

Nilai

43

2

Pendahuluan

Menyampaikan materi sesuai RPP

Apersepsi sesuai dengan materi

Memotivasi peserta didik

Menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan inti

Memanfaatkan media gambar yang telah

disiapkan

Melakukan tanya jawab untuk menggali

pengetahuan peserta didik
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C | Penerapan Metode eksperimen secara kerja
kelompok

1 | Pembagian kelompok secara heterogen

2 | Memberikan penjelasan dan petunjuk dalan
melaksanakan cksperimen

3 | Persiapan alat dan bahan yang akan
dipergunakan

4 | Membimbing peserta didik melakukan
eksperimen sesuai dengan panduan LKPD

5 | Membimbing peserta didik melakukan
kegiatan eksperimen il

6 | Membantu peserta didik yang mengalami
kesulitan pemahaman

7 | Memberikan kesempatan pada peserta didik
untuk membacakan hasil eksperimen daq
materi yang telah disampaikan

8 | Memberikan sanggahan (diskusi balikan)

9 | Membimbing peserta didik untuk
mengumpulkan hasil eksperimen dari meter]
yang telah disampaikan,

10 | Menyimpulkan data hasil diskusi

1

a—

Memberikan pertanyaan yang berupa tanya
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Jawab

D | Kegiatan akhir

1 | Memberikan evaluasi

v
2 | Meclakukan  refleksi  untuk  mengetahui
kelemahan saat melakukan tindakan W’
E | Pengelolaan waktu
1 | Menggunakan waktu sesuai panduan
RPP i
Rublik Penilaian :

4 = Apabila guru melakukan semua aspek yang dinilai dengan tepat

3 = Apabila guru melakukan sebagian aspek yang dinilai dengan tepat

2 = Apabila guru melakukan sebagian aspek yang dinilai namun tidak tepat
1 = Apabila guru tidak melakukan aspek yang dinilai

Jumlah P = Sx 100

Keterangan

4 = Baik sekali

3 =Baik

2 = Cukup SRABTW /2| AQusTus 207\
1 =Kurang Penilai

Dro. ANISAH
N1P- 086320060y Ac0}




LEMBAR OBSERVASI REAKSI PESERTA DIDIK DALAM

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN METODE

EKSPERIMEN SECARA KERJA KELOMPOK

Nama Sekolah: OM P negerr v SIMPANG ulm

Hari/ Tanggal : SABTU [ 2\ pqustus 202l

Mata Pelajaran: | P A

Kelas Vil

Materi . AGTARAN

Aspek Yang Diamati

Kriteria

Nilai

Pendahuluan

Peserta didik menanggapi Apersepsi yang

disampaikan guru

Peserta didik temotivasi melalui cerita yang

disampaikan guru

Memperhatikan saat guru menjelaskan tujuan

pembelajaran

Kegiatan inti

Peserta didik bersemangat saat guru

menggunakan media gambar dalam
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menjelaskan

2 | Pescrta didik antusias menjawab saat guru
melontarkan pertanyaan aktif bertanya v

C | Pencrapan Mctode cksperimen secara kerja
Kelompok

1| Peserta didik berkumpul dengan kelompok yang
telah dibuat guru

2 | Memperhatikan saat guru menjelaskan petunjuk
dalam melaksanakan eksperimen menggunakan v
alat dan bahan sesuai fungsinya

3 | Melakukan eksperimen sesuai panduan LKPD

4 | Aktif dan senang melakukan kegiatan
eksperimen i

5 | Peserta didik yang mengalami kesulitan tidak
canggung bertanya pada guru

6 | Mencatat apa saja yang peserta didik amati ¥,

7 | Peserta didik membacakan hasil eksperimen darij
materi yang telah disampaikan i |

8 | Peserta didik senang melakukan eksperimen

9 | Peserta didik membuat rangkuman hasil
eksperimen dari meteri yang telah disampaikan. ¥

10 | Berani menyampaikan pendapatnya saat
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menyimpulkan hasil diskusi

11 | Peserta didik dapat menjawab pertanyaan yang
diberikan guru mengenai materi yang telah

disampaikan

D | Kegiatan akhir

1 | Mengerjakan soal evalusi dengan cermat dan

cepat

Rublik Penilaian :

4 = Apabila semua peserta didik melakukan aspek yang dinilai

3 = Apabila sebagian peserta didik melakukan aspek yang dinilai

2 = Apabila satu atau dua orang peserta didik melakukan aspek yang dinilai
1 = Apabila tidak ada peserta didik melakukan aspek yang dinilai

Jumlah P = gx 100

Keterangan
4 = Baik sekali
; :gilll(up SABTU /2! AGustus 2021
1 =Kurang Penilai
Dro- ANISAH

Nip- 08 o320060Y A0l



LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN PESERTA DIDIK

Nama Sekolah: Spp N 1 SiMpang vum

Hari/ Tanggal : SABTU [ 21 AGuSTUS

Mata Pelajaran: | PR

202\

Kelas VI
Materi : GETRRAN
Kriteria Nilai
No Aspek Yang Diamati
SHIE2

Peserta didik memperhatikan penjelasan guruyl

pada materi getaran

2 | Respon peserta didik terhadap pertanyaan yang

diberikan guru >
3 | Peserta didik mengajukan pertanyaan kepadal

guru tentang materi getaran f
4 | Peserta didik menjawab pertanyaan yang

diberikan oleh guru dengan tepat
5 | Peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan

guru dengan baik dan tepat waktu W
6 | Peserta didik mampu bekerjasama di kelas

dengan sesama kawan
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7 | Peserta didik mengemukakan pendapat saat guru
bertanya et
8 | Peserta didik saling mengemukakan pendapat
dengan anggota kelompok dan peserta didik] s
lainnya
9 | Peserta didik membantu anggota lr:clompoknya1
o [
dalam menyelesaikan masalah
10| Peserta didik aktif mencari informasi tentan
. o
getaran yang ditanyakan oleh guru
F
Jumlah P = EX 100
Keterangan
4 = Baik sekali
3 = Baik
2 = Cukup SRBTU/ 2\ AGUSTYS 207 (
1 = Kurang Penilai

Dro- ANI S AH
A1P- 08 6330060y AGo!




Nama Sckolah: GMP NEG R

PENGAMAT 2 KELAS KONTROL

LEMBAR OBSERVASI GURU DALAM PELAKSANAAN METODE

EKSPERIMEN SECARA KERJA KELOMPOK

Hari/ Tanggal : o Aqustus dol / Jum 4T

Mata Pelajaran: | PA

I SIMPANG Ulitk

Kelas : V{l(
Materi : GeTARAN
Kriteria Nilai
No Aspek yang diamati
3|2
A | Pendahuluan

Menyampaikan materi sesuai RPP

Apersepsi sesuai dengan materi

Memotivasi peserta didik

Menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan inti

Memanfaatkan media gambar vang telah

disiapkan

Melakukan tanya jawab untuk menggali

pengetahuan peserta didik
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Penerapan Metode cksperimen secara kerja

kelompok

Pembagian kelompok secara heterogen

[§9]

Memberikan penjelasan dan petunjuk dalan

melaksanakan eksperimen

Persiapan alat dan bahan yang akan

dipergunakan

Membimbing peserta  didik  melakukan

eksperimen sesuai dengan panduan LKPD

Membimbing peserta  didik melakukan

kegiatan eksperimen

Membantu peserta didik yang mengalami

kesulitan pemahaman

Memberikan kesempatan pada peserta didik
untuk membacakan hasil eksperimen dari

materi yang telah disampaikan

Memberikan sanggahan (diskusi balikan)

Membimbing peserta didik untuk
mengumpulkan hasil eksperimen dari meteri

yang telah disampaikan.

10

Menyimpulkan data hasil diskusi

1

—

Memberikan pertanyaan yang berupa tanya
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Jawab

D | Kegiatan akhir

1 | Memberikan evaluasi w

2 | Melakukan refleksi untuk  mengetahui

kelemahan saat melakukan tindakan v

E | Pengelolaan waktu

1 | Menggunakan waktu sesuai panduan

RPP

Rublik Penilaian :

4 = Apabila guru melakukan semua aspek yang dinilai dengan tepat

3 = Apabila guru melakukan sebagian aspek yang dinilai dengan tepat

2 = Apabila guru melakukan sebagian aspek yang dinilai namun tidak tepat
1 = Apabila guru tidak melakukan aspek yang dinilai

Jumlah P = §x 100

Keterangan

4 = Baik sekali

3 =Baik

2= Cukup Jum AT /20 AGUSTus 201
1 =Kurang Penilai




LEMBAR OBSERVASI REAKSI PESERTA DIDIK DALAM

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN METODE

EKSPERIMEN SECARA KERJA KELOMPOK

Nama Sckolah: §qp NEGER! 1 GIMPANG UbiM
Hari/ Tanggal : Jo AQUstls 2001 / JUM'AT
Mata Pelajaran: |PA

Kelas : Vin

Materi : GETARAM

Kriteria
No Aspek Yang Diamati

4132

Nilai

A | Pendahuluan

1 | Peserta didik menanggapi Apersepsi yang

disampaikan guru

2 | Peserta didik termotivasi melalui cerita yang

disampaikan guru A

3 | Memperhatikan saat guru menjelaskan tujuan

pembelajaran

B | Kegiatan inti

1 | Peserta didik bersemangat saat guru

menggunakan media gambar dalam
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menjelaskan

2 | Peserta didik antusias menjawab saat guru
melontarkan pertanyaan aktif bertanya

C | Penerapan Metode eksperimen secara kerja
Kelompok

1 | Peserta didik berkumpul dengan kelompok yang
telah dibuat guru

2 | Memperhatikan saat guru menjelaskan petunjuk
dalam melaksanakan eksperimen menggunakan
alat dan bahan sesuai fungsinya

3 | Melakukan eksperimen sesuai panduan LKPD

4 | Aktif dan senang melakukan kegiatan
eksperimen

5 | Peserta didik yang mengalami kesulitan tidak
canggung bertanya pada guru

6 | Mencatat apa saja yang peserta didik amati

7 | Peserta didik membacakan hasil eksperimen dari
materi yang telah disampaikan

8 | Peserta didik senang melakukan eksperimen

9 | Peserta didik membuat rangkuman hasil
eksperimen dari meteri yang telah disampaikan.

10 | Berani menyampaikan pendapatnya saat
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menyimpulkan hasil diskusi

11| Peserta didik dapat menjawab pertanyaan yang

diberikan guru mengenai materi yang telah

v
disampaikan
D | Kegiatan akhir
1| Mengerjakan soal evalusi dengan cermat dan »”

cepat

Rublik Penilaian :

4 = Apabila semua peserta didik melakukan aspek yang dinilai

3 = Apabila sebagian peserta didik melakukan aspek yang dinilai

2 = Apabila satu atau dua orang peserta didik melakukan aspek yang dinilai
1= Apabila tidak ada peserta didik melakukan aspek yang dinilai

Jumlah P = gx 100

Keterangan

4 = Baik sekali

3 =Baik .

2= Cukup JUMAT /20 AG s Tus 22
1 =Kurang Penilai




LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN PESERTA DIDIK

Nama Sckolah: §MP NE(JWi 1 SmMPANG yuim

Hari’ Tanggal © 10 A9ustus A0A! / Jum’At

Mata Pelajaran: | PA

Kclas S\
Materi : GETARAN
‘ ; Kriteria Nilai
No Aspek Yang Diamati
413 (2|1
| 1 | Peserta didik memperhatikan penjelasan guru
' ; v
! pada materi getaran
2 | Respon peserta didik terhadap pertanyaan yang
. v
diberikan guru
3 | Peserta didik mengajukan pertanyaan kepada
guru tentang materi getaran v
4 | Peserta didik menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru dengan tepat o
5 | Peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan
guru dengan baik dan tepat waktu v
| 6 | Peserta didik mampu bekerjasama di kelas
(0%
dengan sesama kawan
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7 | Peserta didik mengemukakan pendapat saat gurd
bertanya v
8 | Peserta didik saling mengemukakan pendapat
dengan anggota kelompok dan peserta didik o
lainnya
9 | Peserta didik membantu anggota kelompoknya
dalam menyelesaikan masalah 3
10| Peserta didik aktif mencari informasi tentang
getaran yang ditanyakan oleh guru ol

Jumlah P = gx 100

Keterangan

4 = Baik sekali
3 =Baik

2 = Cukup

1 = Kurang

JumAT, 20408 /zou

Penilai

[MUSTIAH-
NP1 19801212 3014 067010

112



PENGAMAT 2 KELAS EKSPERIMEN

LEMBAR OBSERVASI GURU DALAM PELAKSANAAN METODE

EKSPERIMEN SECARA KERJA KELOMPOK

Nama Sekolah: GMP NEGER' | GIMPANG ULiv

Hari

/ Tanggal : 1\ A9Ustus 1ol /5 ApTU

Mata Pelajaran: |PA

Kelas Vi

Materi - GETARAN

Aspek yang diamati

Kriteria

Nilai

3|2

Pendahuluan

Menyampaikan materi sesuai RPP

Apersepsi sesuai dengan materi

Memotivasi peserta didik

<

Menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan inti

Memanfaatkan media gambar yang telah

disiapkan

Melakukan tanya jawab untuk menggali

pengetahuan peserta didik
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Penerapan Metode cksperimen secara kerja

kelompok

Pembagian kelompok secara heterogen

Memberikan penjelasan dan petunjuk dalan

melaksanakan cksperimen

Persiapan  alat  dan  bahan yang akan

dipergunakan

Membimbing  peserta  didik melakukan

eksperimen sesuai dengan panduan LKPD

Membimbing  peserta  didik melakukan

kegiatan eksperimen

Membantu peserta didik yang mengalami

kesulitan pemahaman

Memberikan kesempatan pada peserta didiK
untuk membacakan hasil eksperimen dari

materi yang telah disampaikan

Memberikan sanggahan (diskusi balikan)

Membimbing peserta didik untuk
mengumpulkan hasil eksperimen dari meteri

yang telah disampaikan.

Menyimpulkan data hasil diskusi

Memberikan pertanyaan yang berupa tanya
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Jawab

D | Kegiatan akhir

1 | Memberikan evaluasi

2 | Melakukan  refleksi untuk  mengetahui

kelemahan saat melakukan tindakan v’

E | Pengelolaan waktu

1 | Menggunakan waktu sesuai panduan

RPP

Rublik Penilaian :

4 = Apabila guru melakukan semua aspek yang dinilai dengan tepat

3 = Apabila guru melakukan sebagian aspek yang dinilai dengan tepat

2 = Apabila guru melakukan sebagian aspek yang dinilai namun tidak tepat
1 = Apabila guru tidak melakukan aspek yang dinilai

Jumlah P = -EX 100

Keterangan

4 = Baik sekali

3 =Baik

2= Cukup SABTU /21 AGU5TUS 201
1 =Kurang Penilai




LEMBAR OBSERVASI REAKSI PESERTA DIDIK DALAM

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN METODE

EKSPERIMEN SECARA KERJA KELOMPOK

G uum
Nama Sckolah: gMp NEagRi 1 8101 PAN

Hari’ Tanggal : 21 A9uétus 202 / SABTU

Mata Pelajaran: |PA

Kelas "
Materi *GETARAN
Kriteria
No Aspek Yang Diamati Nilai
4|3]|2
A | Pendahuluan
1 | Peserta didik menanggapi Apersepsi yang
. . v
disampaikan guru
2 | Peserta didik termotivasi melalui cerita yang
disampaikan guru v
3 | Memperhatikan saat guru menjelaskan tujuan
. va
pembelajaran
B | Kegiatan inti
1 | Peserta didik bersemangat saat guru \/
menggunakan media gambar dalam
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menjelaskan

2 | Peserta didik antusias menjawab saat guru
melontarkan pertanyaan aktif bertanya

C | Penerapan Mectode cksperimen secara kerja
Kelompok

1 | Peserta didik berkumpul dengan kelompok yang
telah dibuat guru

2 | Memperhatikan saat guru menjelaskan petunjuk
dalam melaksanakan eksperimen menggunakan
alat dan bahan sesuai fungsinya

3 | Melakukan eksperimen sesuai panduan LKPD

4 | Aktif dan senang melakukan kegiatan
eksperimen

5 | Peserta didik yang mengalami kesulitan tidak
canggung bertanya pada guru

6 | Mencatat apa saja yang peserta didik amati

7 | Peserta didik membacakan hasil eksperimen dari
materi yang telah disampaikan

8 | Peserta didik senang melakukan eksperimen

9 | Peserta didik membuat rangkuman hasil
eksperimen dari meteri yang telah disampaikan.

10 | Berani menyampaikan pendapatnya saat
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menyimpulkan hasil diskusi

11 | Peserta didik dapat menjawab pertanyaan yang
diberikan guru mengenai materi yang telah >

disampaikan

D | Kegiatan akhir

1 | Mengerjakan soal evalusi dengan cermat dan

cepat

Rublik Penilaian :

4 = Apabila semua peserta didik melakukan aspek yang dinilai

3 = Apabila sebagian peserta didik melakukan aspek yang dinilai

2 = Apabila satu atau dua orang peserta didik melakukan aspek yang dinilai
1 = Apabila tidak ada peserta didik melakukan aspek yang dinilai

Jumlah P = Ex 100

Keterangan

4 = Baik sekali

3 =Baik

2 = Cukup SBTu /21 AGuslus 202
1 =Kurang Penilai




LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN PESERTA DIDIK

Nama Sckolah: GM) NEGERT 1 GiMPANG utim
Hari/ Tanggal : 21 Aqustus A0 /MB‘U

Mata Pelajaran: |PA

Kelas ]
Materi - GETARAN
Kriteria Nilai
No Aspek Yang Diamati
4 (3 (2|1
1 | Peserta didik memperhatikan penjelasan guru
pada materi getaran o
2 | Respon peserta didik terhadap pertanyaan yan
diberikan guru "
3 | Peserta didik mengajukan pertanyaan kep'ada[
guru tentang materi getaran v
4 | Peserta didik menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru dengan tepat e
5 | Peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan
guru dengan baik dan tepat waktu v
6 | Peserta didik mampu bekerjasama di kelas
dengan sesama kawan 2
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7 | Peserta didik mengemukakan pendapat saat gury
bertanya o
8 | Peserta didik saling mengemukakan pendapat
dengan anggota kelompok dan peserta didik\/
lainnya
9 | Peserta didik membantu anggota kelompoknya|
dalam menyelesaikan masalah il
10| Peserta didik aktif mencari informasi tentang
getaran yang ditanyakan oleh guru ==
Jumlah P = £X 100
Keterangan
4= Ba{'k sekali
S:ngup GABTY . 21/08 J200.

1 =Kurang Penilai




PENGAMAT 3 KELAS KONTROL

LEMBAR OBSERVASI GURU DALAM PELAKSANAAN METODE

EKSPERIMEN SECARA KERJA KELOMPOK

Nama Sekolah: Sy NeGERL | SIKLPANG  \wm

Hari/ Tanggal © Jum'et  [20  AbUSTUS  2pal
Mata Pelajaran; \pQ
Kelas VT

Materi . GeTaLan

Kriteria
No Aspek yang diamati

Nilai

413|2

A | Pendahuluan

1 | Menyampaikan materi sesuai RPP

2 | Apersepsi sesuai dengan materi

3 | Memotivasi peserta didik

g &

4 | Menyampaikan tujuan pembelajaran

B | Kegiatan inti

| | Memanfaatkan media gambar yang telah

disiapkan

2 | Melakukan tanya jawab untuk menggali

pengetahuan peserta didik
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C | Penerapan Metode eksperimen secara kerja
kelompok

1 | Pembagian kelompok secara heterogen

2 | Memberikan penjelasan dan petunjuk dalan
melaksanakan eksperimen

3 | Persiapan alat dan bahan yang akan
dipergunakan

4 | Membimbing peserta didik melakukan
eksperimen sesuai dengan panduan LKPD

5 | Membimbing peserta didik melakukan
kegiatan eksperimen

6 | Membantu pcscn'a didik yang mengalami
kesulitan pemahaman

7 | Memberikan kesempatan pada peserta didik
untuk membacakan hasil eksperimen dan
materi yang telah disampaikan

8 | Memberikan sanggahan (diskusi balikan)

9 [ Membimbing peserta didik untuk
mengumpulkan hasil eksperimen dari meteri
yang telah disampaikan.

10 | Menyimpulkan data hasil diskusi

—
—

Memberikan pertanyaan yang berupa tanya
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Jawab

D | Kegiatan akhir

1 | Memberikan evaluasi o’

2 |Melakukan refleksi untuk  mengetahui

kelemahan saat melakukan tindakan (g

E | Pengelolaan waktu

1 | Menggunakan waktu sesuai panduan

RPP wr

Rublik Penilaian :

4 = Apabila guru melakukan semua aspek yang dinilai dengan tepat

3 = Apabila guru melakukan sebagian aspek yang dinilai dengan tepat

2 = Apabila guru melakukan sebagian aspek yang dinilai namun tidak tepat
1 = Apabila guru tidak melakukan aspek yang dinilai

Jumlah P = ﬁx 100

Keterangan QUMRT 20 AGUSTUS 2031
4 = Baik sekali Penilai
3 =Baik
2 = Cukup -
1 =Kurang v\
=L = .

SAIFI YATUR RAWM A\
Nit- 130204008




LEMBAR OBSERVASI REAKSI PESERTA DIDIK DALAM

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN METODE

EKSPERIMEN SECARA KERJA KELOMPOK

Nama Sekolah: $my Newepy ) S\MpANG wwm

Hari/ Tanggal : Junvar /20 Abustus 202|

Mata Pelajaran: \pg

Kelas RV

Materi . GETARAN

Aspek Yang Diamati

Kiriteria

3

2

Nilai

Pendahuluan

Peserta didik menanggapi Apersepsi yang

disampaikan guru

Peserta didik temotivasi melalui cerita yang

disampaikan guru

Memperhatikan saat guru menjelaskan tujuan

pembelajaran

Kegiatan inti

Peserta didik bersemangat saat guru

menggunakan media gambar dalam
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menjelaskan

[$8)

Pescrta didik antusias menjawab saat guru

meclontarkan pertanyaan aktif bertanya

'C | Penera ﬁn Metode ickspc rimen seca rﬂc_rj»a
Kelompok

1 | Peserta didik berkumpul dengan kelompok yang
telah dibuat guru

2 | Memperhatikan saat guru menjelaskan petunjuk
dalam melaksanakan eksperimen menggunakan
alat dan bahan sesuai fungsinya

3 | Melakukan eksperimen sesuai panduan LKPD

4 | Aktif dan senang melakukan kegiatan
eksperimen

5 | Peserta didik yang mengalami kesulitan tidak
canggung bertanya pada guru

6 | Mencatat apa saja yang peserta didik amati

7 | Peserta didik membacakan hasil eksperimen dari
materi yang telah disampaikan

8 | Peserta didik senang melakukan eksperimen

9 | Peserta didik membuat rangkuman hasil
eksperimen dari meteri yang telah disampaikan.

10 | Berani menyampaikan pendapatnya saat
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menyimpulkan hasil diskusi

11| Peserta didik dapat menjawab pertanyaan yang

diberikan guru mengenai materi yang telah

(Vg
disampaikan
D | Kegiatan akhir
1 | Mengerjakan soal evalusi dengan cermat dan
v
cepat
Rublik Penilaian :

4 = Apabila semua peserta didik melakukan aspek yang dinilai

3 = Apabila sebagian peserta didik melakukan aspek yang dinilai

2= Apabila satu atau dua orang peserta didik melakukan aspek yang dinilai
1 = Apabila tidak ada peserta didik melakukan aspek yang dinilai

Jumlah P = gx 100

Keterangan SUMAT (20 AGusnis 203

4 = Baik sekali Penilai

3 =Baik

2= Cukup 2

1 =Kurang ( ; E’ [;_ {
CRIFIURATURRRAMAY

N : 120200008



LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN PESERTA DIDIK

Nama Sekolah: $SMP  Nebegy L Suapant

Hari/ Tanggal © Jun'aT [ 20 AcusTus 203

Mata Pelajaran: \PQ

Kelas SRV
Materi AL IANNY
Kriteria Nilai
No Aspek Yang Diamati
3121
1 | Peserta didik memperhatikan penjelasan guru
pada materi getaran
2 | Respon peserta didik terhadap pertanyaan yan
diberikan guru S
3 | Peserta didik mengajukan pertanyaan kepadax
guru tentang materi getaran v
4 | Peserta didik menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru dengan tepat N
5 | Peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan
guru dengan baik dan tepat waktu v
6 | Peserta didik mampu bekerjasama di kelas
v
dengan sesama kawan
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7 | Peserta didik mengemukakan pendapat saat
v
guru bertanya
8 |Peserta  didik  saling  mengemukakan
pendapat dengan anggota kelompok dan v’
peserta didik lainnya
9 | Peserta didik membantu anggota
kelompoknya dalam menyelesaikan masalah 4
10| Peserta didik aktif mencari informasi tentang
N7
getaran yang ditanyakan oleh guru
Jumlah P = £X 100
Keterangan UVAT / 20-08-2021
4 = Baik sekali Penilai
3 =Baik
2 = Cukup _
1 =Kurang A
SR MRTUERAMMA R

L \20204 008



PENGAMAT 3 KELAS EKSPERIMEN

LEMBAR OBSERVASI GURU DALAM PELAKSANAAN METODE

EKSPERIMEN SECARA KERJA KELOMPOK

Nama Sekolah: STMP?  NEGER\ | S\MPANG UL

Hari/ Tanggal : SRBTU [ 2\ AbLUSTUS 202\

Mata Pelajaran: \PR

Kelas VI
Materi : GETRRAN
Kriteria Nilai
No Aspek yang diamati
413 |2

A | Pendahuluan

1 | Menyampaikan materi sesuai RPP

%
2 | Apersepsi sesuai dengan materi - \
3 | Memotivasi peserta didik y J
4 | Menyampaikan tujuan pembelajaran F )

B | Kegiatan inti

1 | Memanfaatkan media gambar yang telah

disiapkan

2 | Melakukan tanya jawab untuk menggali

pengetahuan peserta didik
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C | Penerapan Metode eksperimen secara kerja
kelompok

1| Pembagian kelompok secara heterogen

2 | Memberikan penjelasan dan petunjuk dalan
melaksanakan eksperimen v

3 | Persiapan alat dan bahan yang akan
dipergunakan v

4 | Membimbing peserta didik melakukan
eksperimen sesuai dengan panduan LKPD

5 | Membimbing peserta didik melakukan
kegiatan eksperimen 7

6 | Membantu peserta didik yang mengalami
kesulitan pemahaman

7 | Memberikan kesempatan pada peserta didik
untuk membacakan hasil eksperimen darl/
materi yang telah disampaikan

8 | Memberikan sanggahan (diskusi balikan)

9 | Membimbing peserta didik untuk
mengumpulkan hasil eksperimen dari meterj
yang telah disampaikan.

10 | Menyimpulkan data hasil diskusi o

11

Memberikan pertanyaan yang berupa tanya
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Jawab

D | Kegiatan akhir

1 | Memberikan evaluasi ]

2 | Melakukan  refleksi untuk  mengetahui

kelemahan saat melakukan tindakan

E | Pengelolaan waktu

1 | Menggunakan waktu sesuai panduan

RPP

Rublik Penilaian :

4 = Apabila guru melakukan semua aspek yang dinilai dengan tepat

3 = Apabila guru melakukan sebagian aspek yang dinilai dengan tepat

2 = Apabila guru melakukan sebagian aspek yang dinilai namun tidak tepat
1 = Apabila guru tidak melakukan aspek yang dinilai

Jumlah P = Ex 100

Keterangan SRBTU. [ 21 A6USTUS 2031
4 = Baik sekali Penilai
3 =Baik
2 = Cukup -
1 =Kurang - €
S .
GAIF1YATURRANMAN

NIM : 130204008



LEMBAR OBSERVASI REAKSI PESERTA DIDIK DALAM
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN METODE

EKSPERIMEN SECARA KERJA KELOMPOK

Nama Sckolah: SMP  NeGeRy | SivpanG  uuM

Hari/ Tanggal : Zagtu / 21 AGUSTUS 2021

Mata Pelajaran:  \P®

Kelas : Nl
Materi o GeTrean
Kriteria
No Aspek Yang Diamati Nilai
4132]|1
A | Pendahuluan
1 | Peserta didik menanggapi Apersepsi yang
disampaikan guru #
2 | Peserta didik temotivasi melalui cerita yang
disampaikan guru ~
3 | Memperhatikan saat guru menjelaskan tujuan
pembelajaran v
B | Kegiatan inti
1 | Peserta didik bersemangat saat guru
7
menggunakan media gambar dalam
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menjelaskan

melontarkan pertanyaan aktif bertanya

:’

1

— : _ l

2 Peserta didik antusias menjawab saat guru [
|

1

Kelompok i

C Penerapan Metode eksperimen secara kcrja_‘:"

| 1 Peserta didik berkumpul dengan kelompok yang/

telah dibuat guru

(74

2 | Memperhatikan saat guru menjelaskan petunjuk |

' dalam melaksanakan eksperimen menggunakan

; alat dan bahan sesuai fungsinya

|

3 Melakukan eksperimen sesuai panduan LKPD

|

4  Akuf dan senang melakukan kegiatan

eksperimen

5 | Peserta didik yang mengalami kesulitan tidak

canggung bertanya pada guru

6 | Mencatat apa saja yang peserta didik amati

7 | Peserta didik membacakan hasil eksperimen dari

eksperimen dari meteri yang telah disampaikan.

materi yang telah disampaikan v
8 | Peserta didik senang melakukan eksperimen e
9 | Peserta didik membuat rangkuman hasil
v

10 | Berani menyampaikan pendapatnya saat
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menvimpulhan hasil diskusi

11 Peserta didik dapat menjawab pertanyaan yang B
dibenikan guru mengenai materi vang telah ”

disampaikan

D Kegiatan akhir

1 Mengegakan soal evalusi dengan cermat dan

cepat

Rublik Penilaian :

4 = Apabila semua peserta didik melakukan aspek yang dinilai

3 = Apabila sebagian peserta didik melakukan aspek yang dinilai

2 = Apabila satu atau dua orang peserta didik melakukan aspek yang dinilai
1 = Apabila tidak ada peserta didik melakukan aspek yang dinilai

Jumlah P = §x 100

Keterangan SABTU /2L AGWSTUS 202\
4 = Baik sekali Penilai
3 =Baik

2 = Cukup =
1 = Kurang S i ’:
-/ ’

S(\\;\\js\mmm\mml
N\ 2 \30a0\M008
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LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN PESERTA DIDIK

Nama Sckolah: SMP  Algeryr | SimyanG uuml

Hari/ Tanggal © SppTu | 21 AGUSTUS 021\

Mata Pclajaran: PR

Kelas SRV
Materi : GETRRAN
Kriteria Nilai
No Aspek Yang Diamati
413 (21
1 | Peserta didik memperhatikan penjelasan guru
pada materi getaran v
2 | Respon peserta didik terhadap pertanyaan yan
diberikan guru r
3 | Peserta didik mengajukan pertanyaan kepada’
guru tentang materi getaran ol
4 | Peserta didik menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru dengan tepat -
5 | Peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan
guru dengan baik dan tepat waktu v
6 | Peserta didik mampu bekerjasama di kelas
dengan sesama kawan =

135



Peserta didik mengemukakan pendapat saat

guru bertanya

Peserta  didik  saling  mengemukakan
pendapat  dengan anggota kelompok dan

peserta didik lainnya

v

Peserta didik membantu anggota

kelompoknya dalam menyelesaikan masalah

10

Peserta didik aktif mencari informasi tentang

getaran yang ditanyakan oleh guru

Jumlah P = 5)( 100

Keterangan

4 = Baik sekali
3= Baik

2 = Cukup

1 = Kurang

SRBTU / 2l-0B - 2021
Penilai

SRIFWRTUR KA & 1§

NIM. \2pa04008

136



137

LAMPIRAN 9
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

a RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Nama Sckolah : SMP Negeri 1 Simpang Ulim Kelas/ Semester :  VIII/ Ganjil
Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Alokasi Waktu  : 2 x40 menit
Materi Pokok : Getaran Dan Gelombang Dalam Kehidupan Sehari-Hari
Pertemuan Ke : 1

1. Kompetensi Inti (KI)
Kompotensi sikap spiritual yaitu, “Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.” Adapun
rumusan sikap kompetensi sikap social yaitu, “Menunjukkan prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli atau ( gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun responsive, dan pro-aktif sebagai bagian
dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi efektif dengan lingkungan social dan alam serta
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia”.

KI.I Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KL2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

KI3 Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

K14 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan
kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

2. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.11Memahami konsep [3.11.1 Menjelaskan pengertian getaran dan konsep getaran

getaran, gelombang, bunyi, [3.11.2 Menjelaskan ciri-ciri suatu getaran dan macam-macam getaran

dan pendengaran, serta [3.11.3 Mengidentifikasi frekuensi dan perioda getaran

penerapannya dalam [3.11.4 Menjelaskan mekanisme terjadinya getaran

sistem sonar pada hewan [3.11.5 Memahami getaran yang terjadi dilingkungan sekitar

dan dalam  kehidupan

sehari-hari

4.11Melakukan pengamatan |4 11.1 Menyusun konsep hubungan getaran yang terjadi dikehidupan
atau percobaan tentang sehari-hari
getaran, gelombang, dan
bunyi




3. Tujuan Pembelajaran
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Melalui model pembelajaran dengan menggunakan Problem Based Learning, peserta didik diharapkan

mampu :

3.11.1 Peserta didik dapat menjclaskan pengertian getaran dan konsep getaran dengan baik dan benar
sesuai dengan buku panduan

3.11.2 Peserta didik dapat menjelaskan ciri-ciri suatu getaran dan macam-macam getaran dengan baik dan
benar sesuai dengan buku panduan

3.11.3 Peserta didik dapat mengidentifikasi frekuensi dan perioda getaran dengan tepat sesuai dengan

penjelasan guru
Peserta didik dapat menjelaskan mekanisme terjadinya getaran dengan tepat sesuai dengan

3.11.4

penjelasan guru

3.11.5 Peserta didik dapat memahami getaran yang terjadi dilingkungan sekitar dengan tepat sesuai
dengan penjelasan guru

4.11.1 Peserta didik dapat menyusun konsep hubungan getaran yang terjadi dikehidupan sehari-hari
dengan tepat sesuai dengan penjelasan guru

4. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran:
a. Kegiatan Pendahuluan
o Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran
o Guru memberi motivasi belajar peserta didik secara kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi materi
ajar dalam kehidupan sehari-hari
e Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan
materi yang akan dipelajari
e Guru menjelaskan tujuan pembelajaran
e Guru menyampaikan karakter dan penilaian yang akan dilaksanakan

b. Kegiatan inti (sintaks model pembelajaran)

Sintaks

Aktivitas

Orientasi Peserta
didik pada masalah

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada
materi yang akan di pelajari dengan cara Mengamati lembar kerja, Foto/Video,
pemberian contoh-contoh materi/soal untuk dapat dikembangkan peserta didik,
dari media interaktif, dsb yang berhubungan dengan Konsep Getaran Yang
Terjadi Dikehidupan Sehari-Hari

Mengorganisasi
peserta didik

Guru memfasilitasi peserta didik untuk memahami masalah yang disajikan yaitu
mengidentifikasi apa yang mereka ketahui, apa yang mereka perlu ketahui, dan
apa yang perlu dilakukan untuk menyelesaikan masalah terkait materi Konsep
Getaran Yang Terjadi Dikehidupan Sehari-Hari

Membimbing

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan

menyajikan hasil
karya

penyelidikan individu/ | yang telah diidentifikasi melalui kegiatan Diskusi dan saling tukar informasi
kelompok terkait Konsep Getaran Yang Terjadi Dikehidupan Sehari-Hari
Mengembangkan dan | Menyampaikan dan Mempresentasikan hasil diskusi kelompok tentang Konsep

Getaran Yang Terjadi Dikehidupan Sehari-Hari

Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Peserta didik menganalisa dan menyimpulkan masukan, tanggapan dan koreksi
dari guru terkait pembelajaran yang telah dilakukan tentang Konsep Getaran
Yang Terjadi Dikehidupan Sehari-Hari
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S as

/ c I\cgmlan penutup

Peserta didik, dengan bimbingan guru, membuat kesimpulan.

Guru mclakuk'an reﬂeksn_ hasil proses belajar yang telah dilaksanakan..

E;ru merbenkan apresiasi kepada seluruh peserta didik yang telah bekerjasama dengan baik dalam
xelompo

W =

4. Guru memb.erikan evaluasi untuk mengukur ketuntasan PBM.
5. Guru menginformasikan kegiatan yang akan dilaksanakan pada pertemuan berikutnya.
5. Penilaian
Terlampir
a. Sikap : Jurnal dan lembar observasi c. Pengetahuan : Tes tulis dan lisan

b. Keterampilan : Lisan

Mengetahui, Simpang Ulim, 21 Agustus 2021
Guru Mata Pelajaran Mabhasiswa

Saifiyaturrahmah

/1 199801 1 001 NIP. 19800515 2007012004 NIM.170204008

i
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Nama Sekolah :  SMP Negeri 1 Simpang Ulim Kelas/ Semester ¢ VII/ Ganjil
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Alokasi Waktu : 3 x40 menit
Materi Pokok :  Getaran Dan Gelombang Dalam Kehidupan Sehari-Hari
Pertemuan Ke s 2

1. Kompetensi Inti (KI)
Kompotensi sikap spiritual yaitu, “Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.” Adapun
rumusan sikap kompetensi sikap social yaitu, “Menunjukkan prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
atau ( gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun responsive, dan pro-aktif sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi efektif dengan lingkungan social dan alam serta
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia”.

KI.1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

KI3 Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

K14 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan
kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

2. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.11Memahami konsep [3.11.6 Menjelaskan pengertian getaran pada percobaan bandul
getaran, gelombang, [3.11.7 Menjelaskan contoh getaran dalam kehidupan sehari-hari
bunyi, dan pendengaran, [3.11.8 Mengidentifikasi frekuensi dan perioda getaran pada percobaan
serta penerapannya bandul
dalam sistem sonar pada [3.11.9 Memahami konsep getaran yang terjadi dipercobaan bandul
hewan dan  dalam
kehidupan sehari-hari

4.11Melakukan pengamatan  |4.11.2 Melakukan percobaan pada getaran bandul
atau percobaan tentang

getaran, gelombang, dan
bunyi




i
-

s
7/3. Tujuan Pembelajaran
Melalui model pembelajaran dengan menggunakan Problem Based Learning, peserta didik diharapkan

4.

mampu :
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3116 Peenta didik dapat menjelaskan pengertian getaran pada percobaan bandul dengan baik dan benar
sesual dengan buku panduan

3017 Peserta didik dapat menjelaskan contoh getaran dalam kehidupan schari-hari dengan tepat sesuai
dengan penjelasan guru

3.11.8 Peserta didik dapat mengidentifikasi frekuensi dan perioda getaran pada percobaan bandul dengan
baik dan benar sesuai dengan buku panduan

3.11.9 Pesenta didik dapat memahami konsep getaran yang terjadi dipercobaan bandul dengan tepat sesuai
dengan penjelasan guru

4.11.2 Pescrta didik dapat melakukan percobaan pada getaran bandul dengan tepat sesuai dengan penjelasan

guru

Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran:
a. Kegiatan Pendahuluan
*  Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran
*  Guru memberi motivasi belajar peserta didik secara kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi materi
ajar dalam kehidupan sehari-hari
e Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan
materi yang akan dipelajari
¢  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran
¢ Guru menyampaikan karakter dan penilaian yang akan dilaksanakan

b. Kegiatan inti (sintaks model pembelajaran)

Sintaks

Aktivitas

Orientasi Peserta
didik pada masalah

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada
materi yang akan di pelajari dengan cara Mengamati lembar kerja, Foto/Video,
pemberian contoh-contoh materi/soal untuk dapat dikembangkan peserta didik,
dari media interaktif, dsb yang berhubungan Dengan Percobaan Getaran Pada
Bandul, Frekuensi Dan Periode

penyelidikan individu/
kelompok

Mengorganisasi Guru memfasilitasi peserta didik untuk memahami masalah yang disajikan yaitu

peserta didik mengidentifikasi apa yang mereka ketahui, apa yang mereka perlu ketahui, dan
apa yang perlu dilakukan untuk menyelesaikan masalah terkait materi
Percobaan Getaran Pada Bandul, Frekuensi Dan Periode

Membimbing Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan

yang telah diidentifikasi melalui kegiatan Diskusi dan saling tukar informasi
terkait Percobaan Getaran Pada Bandul, Frekuensi Dan Periode

Mengembangkan dan
menyajikan hasil
karya

Menyampaikan dan Mempresentasikan hasil diskusi kelompok tentang
Percobaan Getaran Pada Bandul, Frekuensi Dan Periode

Menganalisis dan
mengevaluasi proses

l)cmecahan masalah

Peserta didik menganalisa dan menyimpulkan masukan, tanggapan dan koreksi
dari guru terkait pembelajaran yang telah dilakukan tentang Percobaan Getaran
Pada Bandul, Frekuensi Dan Periode
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A;iatan penutup

1. Peserta didik, dengan bimbingan guru, membuat kesimpulan.

2. Guru melakukan refleksi hasil proses belajar yang telah dilaksanakan..

3. Guru memberikan apresiasi kepada seluruh peserta didik yang telah bekerjasama dengan baik dalam
kelompok.

4. Guru memberikan cvaluasi untuk mengukur ketuntasan PBM.

5. Guru menginformasikan kegiatan yang akan dilaksanakan pada pertemuan berikutnya.

5. Penilaian

Terlampir
a. Sikap : Jurnal dan lembar observasi c. Pengetahuan : Tes tulis dan lisan
b. Keterampilan : Lisan

Mengetahui, Simpang Ulim, 21 Agustus 2021
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa

s —
Azizah,S.Pd Saifivaturrahmah

NIP. 19800515 200701 2 004 NIM.170204008
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LAMPIRAN 10
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD

LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK (LKPD)
“GETARAN"
Oricntasi Peserta Didik Pada Masalah

A. IDENTITAS
Alokasi Waktu  : 15 Menit
Materi Pokok : Getaran
Kelas c VI

Hari/ Tanggal

Nama Kelompok : W\RWAR.

Nama Anggota  :1. B3s¢h  Auu\d

2 Au T

3 MASEA  SBunA
W AL

B. Kompetensi Inti (KI)
Kompotensi sikap spiritual yaitu, “Menghayati dan mengamalkan ajaran agama

»

yang dianutnya.” Adapun rumusan sikap kompetensi sikap social yaitu,
“Menunjukkan prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli atau ( gotong
royong, kerjasama, toleran, damai), santun responsive, dan pro-aktif sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi efektif
dengan lingkungan social dan alam serta menemptkan diri sebagai cerminan

bangsa dalam pergaulan dunia”.
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KI.1

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KI.2

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, tolcran, damai), santun, responsif
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap scbagai bagian dari solusi atas
berbagai  permasalahan dalam  berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI.3 Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KI1.4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif,

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

serta mampu

C. KOMPETENSI DASAR

3.11 Memahami konsep getaran, gelombang, bunyi, dan pendengaran, serta
penerapannya dalam sistem sonar pada hewan dan dalam kehidupan

sehari-hari

4.11 Melakukan pengamatan atau percobaan tentang getaran, gelombang, dan

bunyi
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D.INDIKATOR

4.11.1 Melakukan percobaan tentang getaran
4112 Menghitung besar frekuensi dan perioda getaran pada bandul

4113 Menganalisis data hasil percobaan getaran

E. TUJUAN PERCOBAAN
4111 Peserta didik melakukan percobaan tentang getaran dengan benar
sesuai penjelasan guru
4.11.2 Peserta didik dapat menghitung besar frekuensi dan perioda
getaran pada bandul dengan benar sesuai penjelasan guru
4113 Peserta didik menganalisis data hasil percobaan getaran dengan
benar sesuai percobaan yang dilakukan

F. RUMUSAN MASALAH
Mengorientasi peserta didik pada masalah
1. Bagaimana suatu getaran dapat terjadi?

2. Bagaimana frekuensi dan perioda getaran pada bandul dapat terjadi pada
sebuah getaran?

3. Bagaimana data hasil percobaan getaran bandul?

G. DASAR TEORI
1. Pengertian Getaran

Getaran merupakan gerak bolak- balik suatu benda melewat tink
setimbang. Amati kursi ayunan yang diduduki seseorang atau anak kecil pada
Gambar 1.1 Saat kursi ayunan tersebut belum disimpangan maka posisi kursi

terdapat dititik A. Titik A ini disebut titik kesetimbangan Apebila kursi itu



ditarik hingga posisi A, lalu dilepas, maka kursi tersebut akan bergerak secara
bolak balik melalui titik-titik A, B, C, B, D, E, D, A, dan seterusnya. Contoh

getaran yaitu kursi ayunan yang dikatakan bergetar dan gerak ayunan ini.

(a)

Gambar 1.1 Gerak Ayunan

Sumber. Tim Media Buana Pustaka

2. Macam-Macam Besaran Getaran
Ada 3 besaran getaran, yaitu sebagai berikut :

a. AmplitudovGetaran

Perhatikan Gambar 1.2. Sebuah beban terikat pada pegas dalam
keadaan diam. Mula-mula beban berada pada kedudukan yang setimbang
pada a. Jika pegas ditarik sedikit ke bawah maka kemudian dilepaskan,
beban akan bergerak berulang-ulang antara b dan ¢ . Beban dikatakan

bergetar satu kali bila bergerak dari b dan c, lalu kembali ke b. Jarak daria

ke b atau a ke ¢ menyatakan amplitudo getaran.
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Gambar 1.2 Getaran Benda Yang Terkait Pada Pegas

Sumber. Tim Media Buana Pustaka

b. Periode dan Frekuensi Getaran
Frekuensi adalah banyaknya getaran tiap sekon. Waktu yang
diperlukan benda untuk melakukan satu kali getaran atau satu gelombang
penuh disebut periode.
Untuk mengetahui faktor yang memengaruhi periode dan frekuensi

getaran, maka akan dilakukan percobaan.

c. Hubungan Frekuensi dengan Periode
Waktu yang diperlukan untuk satu kali getaran penuh disebut periode.

Hubungan antara frekuensi dengan periode yaitu :

-

~5i=

e s reaa o1 O

Atau T= e T

1=

Keterangan :

f= frekuensi (Hz)
T = periode (s)



Satuan frekuensi discbut herz (117) atau getaran/ sckon. Rumus diatas

tidak hanya berlaku pada getaran melainkan juga pada gclombang. Jika

benda meclakukan n kali getaran dalam waktu ¢ sckon, frckucnsinya

dinyatakan dengan persamaan

n

Atau T=

Keterangan :

= frckuensi (Hz)
n = jumlah getaran
t = waktu (s)

T = periode (s)

H. ALAT DAN BAHAN

1. Statif dan penjepit 1 buah

2. Benang secukupnya
3. Bandul 1 buah

4. Topwacth

5. Busur

2|~

e ((¥:))]

e (2.)

Gambar 1.3 Getaran Pada Ayunan Bandul

Sumber. Tim Media Buana Pustaka
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I. PROSEDUR PERCOBAAN

Membimbing penyclidikan individwkelompok

1. Gantung bandul pada penjepit statif!
2. Tarik bandul yang sudah tergantung sejauh 20 derajat anggap penjepit

statis scbagai awal simpangan!

3. Hitung berapa jumlah getaran pada waktu 5 s, dengan paanjang tali 20 cm!

4. Catat jumlah getaran yang dihasilkan!
5. Ulangi langkah 2 dan 3 dengan waktu yang berbeda mulai dari 10's, 15
s, dan 20 s, dengan panjang tali 30, 40, dan 50 cm !

J. DATA PENGAMATAN

Mengembangkan atau menyajikan hasil karya dengan tabel data percobaan

getaran _
i Get
Raniond Jumlah Periode () Frekuensi Getaran
No | Waktu ) (Hz)
Tali Getaran ¢
’ “ 0) - r=3
n
1 Ss 20 5 l l
2 10s 30 ﬁ 'l 1 O ﬂ
15 40
i )| 13| 013
T2 2 L] | el
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K. ANALISIS DATA PENGAMATAN

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

* Tuliskan analisis percobaan untuk menghitung frekuensi dan periode
getaran pada bandul!

Mugntng | Froeseng. dan, Reede. . ANan.. boanduy...
G Alevecon | adt . 83 2toudh. . \ondul. - Mdapay .
2, W agnnen ok A%, G Nka eandut
Atace A N A campal € dnomekan. | agenan bandul

L. PERTANYAAN DAN TUGAS AKHIR
1. Setelah mengamati percobaan yang dilakukan maka suatu getaran pada
bandul dapat terjadi dikarenakan? Jelaskan!
Goson v, asdul Aok \esady. . Mkapnaan adanya
aoya. owWAL W ovoria . tonkdhane | ofasan... Q...
Noonduh, | Aowa. . \watdul | den AN N

2. Tuliskan besar frekuensi dan periode pada getaran bandul!

3. Dari penjelasan percobaan getaran pada bandul dapat diperoleh hasil dari
percobaan, tuliskan hasil percobaan getaran pada bandul tersebut!
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LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK (LKPD)
“GETARAN”
Orientasi Peserta Didik Pada Masalah

A. IDENTITAS
Alokasi Waktu  : 15 Menit

Materi Pokok : Getaran
Kelas 11
Hari/ Tanggal ~ : SABTW / 21 AGUSTUS 202\

Nama Kelompok : ERMNBOTRA

Nama Anggota  :1, ANJAML_Pyrte

2. AL -\uusnA

3. M- AAL2a)

4 M- AMALANA

B. Kompetensi Inti (KI)
Kompotensi sikap spiritual yaitu, “Menghayati dan mengamalkan ajaran agama
yang dianutnya.” Adapun rumusan sikap kompetensi sikap social yaitu,
“Menunjukkan prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli atau ( gotong
royong, kerjasama, toleran, damai), santun responsive, dan pro-aktif sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi efektif
dengan lingkungan social dan alam serta menemptkan diri sebagai cerminan

bangsa dalam pergaulan dunia”,
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KI.1

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KI.2

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, tolcran, damai), santun, responsif
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap scbagai bagian dari solusi atas
berbagai  permasalahan dalam  berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI.3 Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KI1.4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif,

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

serta mampu

C. KOMPETENSI DASAR

3.11 Memahami konsep getaran, gelombang, bunyi, dan pendengaran, serta
penerapannya dalam sistem sonar pada hewan dan dalam kehidupan

sehari-hari

4.11 Melakukan pengamatan atau percobaan tentang getaran, gelombang, dan

bunyi
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D.INDIKATOR

4.11.1 Melakukan percobaan tentang getaran
4112 Menghitung besar frekuensi dan perioda getaran pada bandul

4113 Menganalisis data hasil percobaan getaran

E. TUJUAN PERCOBAAN
4111 Peserta didik melakukan percobaan tentang getaran dengan benar
sesuai penjelasan guru
4.11.2 Peserta didik dapat menghitung besar frekuensi dan perioda
getaran pada bandul dengan benar sesuai penjelasan guru
4113 Peserta didik menganalisis data hasil percobaan getaran dengan
benar sesuai percobaan yang dilakukan

F. RUMUSAN MASALAH
Mengorientasi peserta didik pada masalah
1. Bagaimana suatu getaran dapat terjadi?

2. Bagaimana frekuensi dan perioda getaran pada bandul dapat terjadi pada
sebuah getaran?

3. Bagaimana data hasil percobaan getaran bandul?

G. DASAR TEORI
1. Pengertian Getaran

Getaran merupakan gerak bolak- balik suatu benda melewat tink
setimbang. Amati kursi ayunan yang diduduki seseorang atau anak kecil pada
Gambar 1.1 Saat kursi ayunan tersebut belum disimpangan maka posisi kursi

terdapat dititik A. Titik A ini disebut titik kesetimbangan Apebila kursi itu



ditarik hingga posisi A, lalu dilepas, maka kursi tersebut akan bergerak secara
bolak balik melalui titik-titik A, B, C, B, D, E, D, A, dan seterusnya. Contoh

getaran yaitu kursi ayunan yang dikatakan bergetar dan gerak ayunan ini.

(a)

Gambar 1.1 Gerak Ayunan

Sumber. Tim Media Buana Pustaka

2. Macam-Macam Besaran Getaran
Ada 3 besaran getaran, yaitu sebagai berikut :

a. AmplitudovGetaran

Perhatikan Gambar 1.2. Sebuah beban terikat pada pegas dalam
keadaan diam. Mula-mula beban berada pada kedudukan yang setimbang
pada a. Jika pegas ditarik sedikit ke bawah maka kemudian dilepaskan,
beban akan bergerak berulang-ulang antara b dan ¢ . Beban dikatakan

bergetar satu kali bila bergerak dari b dan c, lalu kembali ke b. Jarak daria

ke b atau a ke ¢ menyatakan amplitudo getaran.
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Gambar 1.2 Getaran Benda Yang Terkait Pada Pegas

Sumber. Tim Media Buana Pustaka

b. Periode dan Frekuensi Getaran
Frekuensi adalah banyaknya getaran tiap sekon. Waktu yang
diperlukan benda untuk melakukan satu kali getaran atau satu gelombang
penuh disebut periode.
Untuk mengetahui faktor yang memengaruhi periode dan frekuensi

getaran, maka akan dilakukan percobaan.

c. Hubungan Frekuensi dengan Periode
Waktu yang diperlukan untuk satu kali getaran penuh disebut periode.

Hubungan antara frekuensi dengan periode yaitu :

-

~5i=

e s reaa o1 O

Atau T= e T

1=

Keterangan :

f= frekuensi (Hz)
T = periode (s)



Satuan frekuensi discbut herz (117) atau getaran/ sckon. Rumus diatas

tidak hanya berlaku pada getaran melainkan juga pada gclombang. Jika

benda meclakukan n kali getaran dalam waktu ¢ sckon, frckucnsinya

dinyatakan dengan persamaan

n

Atau T=

Keterangan :

= frckuensi (Hz)
n = jumlah getaran
t = waktu (s)

T = periode (s)

H. ALAT DAN BAHAN

1. Statif dan penjepit 1 buah

2. Benang secukupnya
3. Bandul 1 buah

4. Topwacth

5. Busur

2|~

e ((¥:))]

e (2.)

Gambar 1.3 Getaran Pada Ayunan Bandul

Sumber. Tim Media Buana Pustaka
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I. PROSEDUR PERCOBAAN

Membimbing penyelidikan individwkelompok

1. Gantung bandul pada penjepit statif!

159

2. Tarik bandul yang sudah tergantung sejauh 20 derajat anggap penjepit

statis scbagai awal simpangan!

3. Hitung berapa jumlah getaran pada waktu 5 s, dengan paanjang tali 20 cm!

4. Catat jumlah getaran yang dihasilkan!
5. Ulangi langkah 2 dan 3 dengan waktu yang berbeda mulai dari 10 s, 15

s, dan 20 s, dengan panjang tali 30, 40, dan 50 cm !

J. DATA PENGAMATAN

Mengembangkan atau menyajikan hasil karya dengan tabel data percobaan

getaran
Panjang Jumlah Periode (5) Frekuensi Getaran
No Waktu : (HZ)
Tali Getaran ¢
P (cm) = i
(n) T
1 5s 20
k LG 0.6
2 10s 30
8 08 25
3 15s 40
l1 ‘) 2‘; 0 cs
4 20s 50
ls | ' b Dv?
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§
K. ANALISIS DATA PENGAMATAN
Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

¢ Tuliskan analisis percobaan untuk menghitung frekuensi dan periode
getaran pada bandul!

MUK, yenativant. et st on. Rtpda, Kiatn, bandu

N0 ko ot it BevAn) A dony. Aaa, Ak n

Lo SUY G Stovme, Noxiw 7 bsylat e afou kol

L ACuenSe, Qdaran @l guuato,  Sriaran, [ ety i
J1ORUURTON , Grnaey SaMIaMG doG T & Gonaxa Mmara
Sow artw oS Renede 7 b dawonvav -

L. PERTANYAAN DAN TUGAS AKHIR
1. Setelah mengamati percobaan yang dilakukan maka suatu getaran pada

bandul dapat terjadi dikarenakan? J elaskan!
Suo, U oA, dopon Ao ROV AR, A7\
A0\ Tani, bheBa fan, AREw L TR ST, Sl
O QL. | KD EG . BP0S, CAN RV ARXATIREAY ..
AAGWCN IO, oS T JEd fase T Aapond winGRio fow
AEOKOV SHEWI. (e VETL. DEWMEPR  suwar

2. Tuliskan besar frekuensi dan periode pada getaran bandul!

3. Dari penjelasan percobaan getaran pada bandul dapat diperoleh hasil dari
percobaan, tuliskan hasil percobaan getaran pada bandul tersebut!
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M. KESIMPULAN
A8 D6 (00w ARMON Doda yondul dagay L Stuviput kaw
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LAMPIRAN 11
DOKUMENTASI
KELAS KONTROL

Guru Pada Saat Menjelaskan Materi

Peserta Didik Yang Sedang Mendengar Penjelasan Guru
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Peserta Didik Merangkum Materi Yang Dijelaskan Guru
Pengamat Memberi Penilaian Terhadap Guru




Peserta Didik Membantu Guru Menulis Dipapan Tulis

Peserta Didik Lainnya Mencatat
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KELAS EKSPERIMEN

Guru Membimbing Penyelidikan Peserta Didik Setiap Kelompok
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Peneliti Membantu Peserta Didik Dalam Mengukur Sudut
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Setiap Kelomok Melakukan Percobaan Dengan Bimbingan Guru
Pengamat Sedang Memberi Penilaian




Peserta Didik Bertanya Kepada Guru Tentang Hasil Percobaan Getaran
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